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ABSTRAK

Al-Qur’an adalah kitab suci berbahasa arab yang mengandung hikmah. Al-
Qur'an terdiri atas 114 bagian yang dikenal dengan nama surah (surat). Setiap surah
akan terdiri atas beberapa ayat. Total jumlah ayat dalam Al-Qur'an mencapai 6236
ayat. Membaca Al-Qur’an merupakan kewajiban bagi setiap muslim. Kebanyakan
orang dapat membaca Al-Qur’an namun sedikit dari mereka yang dapat membaca
Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah llmu Nahwu. Salah
satu kaidah yang sering dijumpai adalah Fi’il Mudhori'. Fi’il Mudhori merupakan
Kata (Kalimat) yang menunjukan makna pekerjaan yang sedang dikerjakan atau
yang akan dikerjakan.

Rumusan masalah penelitian adalah bagaimana analisis fi’il mudhori’
dalam Al-Qur’an surat yusuf dan bagaimana konsep pembelajaran dalam materi
nahwu di madrasah tsanawiyah setelah mengetahui kata yang mengandung fi’il
mudhori’ dalam ayat surah yusuf. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
analisis fi’il mudhori’ dalam al-qur’an surat yusuf dan mengetahui konsep
pembelajaran nahwu di madrasah tsanawiyah.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research)
dan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah
sumber data primer dan sumber data sekunder. Untuk data primer yaitu ayat al-
qur’an surah yusuf yang berjumlah 111 ayat. Teknik analisis data dalam penelitian
ini yaitu dengan menggunakan teknik analisis isi (analysis content).

Dari hasil penelitian ini, peneliti menemukan bahwa ada 164 Lafadh yang
berbentuk fi’il mudhori dalam surah yusuf. Peneliti mengelompokan fi’il mudhori’
tersebut ke dalam tabel pembagian fi’il mudhori’ berdasarkan wazan dan jenis fi’il
nya. Kemudian Peneliti menganalisis setiap fi’il mudhori’ tersebut dari segi nahwu
dan shorofnya.

Kata Kunci: Fi’il Mudhori’, Surah Yusuf, Pembelajaran Nahwu



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be

-

B\ Ta T Te

(@]

& Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je

C
Ha h ha (dengan titik di

C bawah)

. Kha Kh ka dan ha

C




5 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
y Ra R er
5 Zai Z zet
P Sin S es
P Syin Sy es dan ye
Y Sad $ es (dengan titik di bawah)
. Dad d de (dengan titik di
o2 bawah)
5 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ “ain koma terbalik (di atas)
. Gain G ge
C
2 Fa F ef
3 Qaf Q Ki
5 Kaf K ka
J Lam L el
- Mim M em
Nun N en

Vi




Wau W we
J
A Ha H ha
. Hamzah ‘ apostrof
Y Y
< a ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi VVokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A a
. Kasrah I i
X Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi VVokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
" Fathah dan ya Al adanu
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Fathah dan wau Au adanu

Contoh:

S kataba

d faala
- & suila

(S kaifa

-

r J§> haula

. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
A Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
Y. Kasrah dan ya I i dan garis di atas
..; Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- J6 qala
- rama
-3 qgila

- j;ji-: yaqilu
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D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,

transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

BN FANE e 5 raudah al-atfal/raudahtul atfal

- Bl i al-madinah al-munawwarah/
al-madmatul munawwarah

. b talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J¢  nazzala

- % al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:



1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.

Contoh:

S ar-rajulu
- A al-galamu
- ;MMJ\ asy-syamsu
- B aljalal
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- =0 ta’khuzu
- (s syal’un
- #3J) an-nau’u

-0 inna



H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:

‘;"4 2%

- uw)\jl > see A :)\ 3  Wainnallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

s 0X

- Ll 5 BEE A o Bismillahi majreha wa mursaha
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- uij\ :-2) ‘W 2ad Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- 2 RS Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Xi



Contoh:

=) 3}:& vl Allaghu gafiirun rahim
B ANI Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jamT an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Illmu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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MOTTO

Maka Sesungguhnya Bersama Kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya
bersama bersama kesulitan itu ada kemudahan

(QS. Al-Insyirah: 5-6)!

! Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahannya”, (Jakarta,2019), HIm. 900.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah sistem bunyi yang bersifat arbitrer yang digunakan
sekelompok orang sebagai sarana untuk menyampaikan pikiran dan
perasaan mereka. Sebagaimana definisi bahasa ini bahwa ia merupakan
sarana yang berfungsi sebagai alat komunikasi. Sementara itu, bahasa Arab
dalam pandangan sebagian besar umat Islam memiliki dua sisi yang tidak
terpisahkan yaitu sebagai bahasa agama dan bahasa ilmu pengetahuan
(bahasa asing). Jika dikatakan bahwa bahasa Arab adalah bahasa agama
Islam, maka konsekuensinya adalah untuk memahami ilmu-ilmu agama
Islam dipersyaratkan menguasai bahasa Arab. Sebab sumber ilmu-ilmu
agama Islam ditulis dengan bahasa Arab. Bahasa Arab mempunyai
kedudukan tinggi dan memiliki peranan penting yang sepatutnya dipelajari
dengan sungguh-sungguh serta dikembangkan metode dan model-model
pembelajarannya.?

Al-Qur’an adalah kitab suci berbahasa arab yang mengandung
hikmah.2Al-Qur'an terdiri atas 114 bagian yang dikenal dengan nama surah
(surat). Setiap surah akan terdiri atas beberapa ayat. Total jumlah ayat dalam
Al-Qur'an mencapai 6236 ayat. Surat-surat yang panjang terbagi lagi atas
sub bagian lagi yang disebut ruku' dimana jumlahnya ada 554 yang
membahas tema atau topik tertentu. Pembagian umum lainnya adalah
bahwa Alqur’an terbagi menjadi 30 juz dimana masing-masing juz
mempunyai jumlah ayat yang sama. Jika kita lakukan pencarian satu kata di
Al-Quran maka kata tersebut akan terdapat di beberapa surat atau beberapa

ruku’ yang tidak selalu urut.* Membaca Al-Qur’an merupakan kewajiban

2Ahmad  Muradi,  “Pembelajaran  Menulis Bahasa Arab Dalam  Perspektif
Komunikatif”,(Jakarta:Kencana, 2015), Him. 2
3 Choirudhin Hadhiri, “Klasifikasi Kandungan Al-Qur’an”, (Jakarta: Gema Insani Press,
2005), HIm. 172.
4 Muh Arif Rahman, “Pengelompokan Ayat Al-Qur’an” : Jurnal Pointer Vol 2, No 2
(2011). HIm.12



bagi setiap muslim. Kebanyakan orang dapat membaca Al-Qur’an namun
sedikit dari mereka yang dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar
sesuai dengan kaidah-kaidah llmu Nahwu. Salah satu kaidah yang sering
dijumpai adalah Fi’il Mudhori'. Fi’il Mudhori’ merupakan Kata (Kalimat)
yang menunjukan makna pekerjaan yang sedang dikerjakan atau yang akan
dikerjakan.

IImu nahwu adalah salah satu cabang ilmu bahasa Arab yang
mempelajari kaidah-kaidah yang berhubungan dengan susunan kata-kata
dalam kalimat bahasa Arab. llmu ini juga disebut dengan llmu Qawaid
(ilmu tata bahasa Arab ). Ilmu nahwu sering dikaitkan dengan ilmu nahwu
saraf. Suatu cabang ilmu bahasa Arab yang mempelajari perubahan-
perubahan bentuk kata bahasa Arab.®

Surah Yusuf adalah surat ke- 12 dan terdiri atas 111 ayat. Surah ini
termasuk golongan surah Makkiyah karena turun sebelum Rasulullah SAW
hijrah. Surah ini dinamakan surah Yusuf karena titik berat dari isinya
mengenai kisah atau riwayat Nabi Yusuf.®

Dalam dunia Pendidikan khususnya pada pembelajaran Bahasa arab
tingkat Madrasah Tsanawiyah sering dihadapkan dengan permasalahan
tentang Pembelajaran 1lmu Nahwu. Sebab, 1lmu Nahwu merupakan bagian
terpenting dari seluruh pilar linguistik Bahasa arab. Sarana pemahaman
materi llmu Nahwu dalam pembelajaran Bahasa arab dapat diaplikasikan
sesuai konteks nyata seperti dalam Al-Qur'an, sehingga tidak hanya sekedar
materi belaka. Sehingga dengan adanya permasalahan tersebut, penulis
ingin meneliti tentang Analisis Fi’il Mudhori’ Dalam Surah Yusuf dan
Konsep Pembelajarannya Dalam Materi Nahwu di Madrasah Tsanawiyah.

Alasan Peneliti memilih Fi’il Mudhori’ adalah karena Fi’il Mudhori’
adalah Fi’il yang sering muncul dalam ayat Al-Qur’an. Surah Yusuf dipilih
karena peneliti sering melihat Banyak potongan ayat Surah Yusuf yang

5 Ali As-Sahbuny, “Kamus Al-Qur’an:Quranic Explorer’tk. t.p, 2016. HIm.24.
® Hannah Dewi Latifah, “Selalu Ada Keajaiban”, (Yogyakarta: Sabil, 2015), HIm.70.



menjadi salah satu contoh dalam kalimat Fi’il Mudhori’ dalam Buku tentang
Bahasa Arab.

Contoh : 74 lsads ol S al

Dengan adanya penelitian tersebut, diharapkan dapat memudahkan
para siswa Madrasah Tsanawiyah dalam belajar Bahasa arab terutama
tentang ayat ayat Surah Yusuf yang berbentuk Fi’il Mudhori’ yang dapat

memudahkan mereka belajar materi I[Imu Nahwu.

B. Definisi Konseptual
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami istilah-istilah yang
terdapat pada judul skripsi ini, maka peneliti akan menjelaskan beberapa
istilah yaitu sebagai berikut:
1. Fi’il Mudhori’

(Jltzals (U Jaxd Olay Ofke a3 axe e o L 1 Lzl

@

//// } /// = .
(Mg « A3 42)) 1

Fi’il Mudhori’ yaitu setiap Fi’il yang menunjukan kepada hasilnya
pekerjaan di dalam waktu sekarang atau yang akan datang.®

Jadi, fi’il ini berfungsi untuk jenis dua kala waktu, akan dikerjakan
atau sedang dikerjakan. Kedua zaman tersebut juga tidak memiliki

perbeda’an dari segi tulisannya.?
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°lImi, “Bahasa Arab Dasar Kelas Mufrod Level 1~ (Tasikmalaya : Edu Publisher, 2020),
Him. 15
10 Miftah Fauzi, “Dasar-Dasar Ilmu Nahwu”, (Guepedia, 2022), HIm. 21-22



2. Surah Yusuf
Surah Yusuf adalah surah ke-12 dalam Al-Qur’an. Surah ini terdiri
atas 111 ayat, termasuk golongan surat makkiyah. Surat ini dinamakan
surah Yusuf karena titik berat dari isinya mengenai riwayat Nabi
Yusuf.
3. Konsep Pembelajaran Nahwu
Pembelajaran adalah suatu proses untuk membantu peserta didik
agar dapat belajar dengan baik. Melalui pembelajaran maka akan terjadi
proses pengembangan moral keagamaan, aktivitas, dan kreativitas
peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar.

Pembelajaran menekankan pada aktivitas peserta didik.

Sedangkan konsep pembelajaran adalah suatu sistem atau proses
perencanaan belajar yang ditujukan kepada pembelajar, supaya
mencapai hasil yang maksimal.*?

Jadi, dapat disimpulkan konsep pembelajaran nahwu adalah suatu
proses perencanaan belajar agar mencapai hasil belajar nahwu yang
maksmal. Dengan ini konsep pembelajaran menekankan pada aspek
ilmu nahwu untuk meningkatkan dan menarik perhatian para siswa.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti

merumuskan masalah yaitu:

1. Bagaimana Analisis Fi’il Mudhori’ dalam Surah Yusuf?
2. Bagaimana Konsep Pembelajaran Nahwu bagi murid madrasah
tsanawiyah setelah mengetahui potongan ayat yang mengandung Fi’il

Mudhori’ pada surah Yusuf?

11 Hannah Dewi Latifah, “Selalu Ada Keajaiban™, (Yogyakarta: Sabil, 2015), HIm.70.
12 Moh Suardi, “Belajar dan Pembelajaran”, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), him.7



D. Tujuan dan Manfa’at Penelitian
Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini dapat diuraikan
sebagai berikut :
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka
tujuan dari penelitian ini yaitu:

a. Untuk mengetahui dan menganalisa ayat-ayat yang mengandung
Fi’il Mudhori’ pada surah Yusuf.

b. Untuk mengetahui dan merencanakan bagaimana konsep
pembelajaran yang sesuai bagi murid Madrasah Tsanawiyah setelah
mengetahui beberapa potongan ayat dari surah Yusuf yang telah
diaplikasikan dengan cara menganalisis Fi’il Mudhori’ dalam surah
Yusuf dan menerapkannya pada konsep pembelajaran materi
Nahwu.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperoleh
wawasan keilmuan dan pengetahuan khususnya dalam konteks
mengenai Konsep Pembelajaran Materi Nahwu di Madrasah
Tsanawiyah dan Analisis Fi’il Mudhori’ dalam Surah Yusuf. Selain
itu juga dapat dijadikan sumber atau bahan bagi peneliti lain untuk
melakukan penelitian yang sejenisnya atau melanjutkan penelitian
tersebut secara luas dan optimal.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi Siswa

Dengan hasil penelitian ini diharapkan siswa dapat menjadi
aktif, semangat, dan tertarik dalam proses pembelajaran Bahasa

Arab khususnya pada Pembelajaran Materi Nahwu.



2) Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan

sebagai referensi khususnya dalam pembelajaran nahwu.
3) Bagi Madrasah

Sebagai masukan untuk menambah referensi dalam
penggunaan konsep pembelajaran Nahwu bagi siswa madrsah

Tsanawiyah
4) Bagi Penulis

Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan
serta keterampilan dalam diri penulis khususnya dalam konsep
pembelajaran Nahwu bagi siswa madrasah tsanawiyah dari
Analisis Fi’il Mudhori’ dalam Al-Qur’an Surah Yusuf.

5) Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat menjadi inspirasi dan motivasi bagi
siapapun yang akan melakukan penelitian yang serupa atau
melakukan kelanjutan dari penelitian ini, sehingga menjadi tolak
ukur bagi peneliti selanjutnya.
E. Kajian Pustaka
Penelitian yang akan dilakukan perlu diulas kembali melalui kajian
pustaka. Dalam kajian pustaka, peneliti membuat deskripsi secara sistematis
tentang hasil penelitian oleh peneliti sebelumnya, yang sesuai atau mirip
dengan topik penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Dengan kata lain,
topik penelitian dibandingkan kajian-kajian yang sama dari hasil penelitian
terdahulu,*® dan memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan.
Tinjauan pustaka berisi uraian tentang penelitian- penelitian

sebelumnya, tentang permasalahan yang sama atau yang serupa. Sebagai

108

13 Muhammad, “Metode Penelitian Bahasa”. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him.



bahan referensi awal dalam penelitian ini, penulis telah melakukan telaah
pustaka dari jurnal dan skripsi-skripsi sebelumnya yang terkait dengan
konsentrasi penelitian, diantaranya sebagai berikut:

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Hamim Ahmad Mahasiswa
Universitas Pendidikan Indonesia Tahun 2018 yang berjudul Analisis
Jumlah Mu’rabah Dalam Al-Qur’an Surat Yusuf dan Implikasinya Bagi
Pembelajaran Ilmu Nahwu. Dalam skripsi ini memfokuskan pada Ayat
surah Yusuf yang berbentuk Jumlah Mu’rabah. Persamaan dari penelitian
ini yaitu sama-sama mengkaji surah yusuf dan menerapkan
pembelajarannya pada konsep Ilmu Nahwu. Untuk perbedaannya terletak
pada ayat yang diteliti. Untuk penulis sendiri yaitu mengkaji ayat yang
berbentuk Fi’il Mudhori’.**

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Amin, Mahasiswa
Universitas Jambi Tahun 2021 yang berjudul “Analisis Fi’il Madhi,
Mudhori’ dan ‘Amr Dalam Al-Qur’an Surat Al-Jumu’ah”. Pada Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui perubahan Fi’il Madhi, Fi’il Mudhori’ dan
‘Amr dalam surah Al-Jumu’ah baik dari segi sighah maupun
gramatikalnya.'® Persamaa’an penelitian ini dengan penulis yaitu sama-
sama menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu mengambil data dari
sumber-sumber pokok seperti Al-Qur’an dan kitab yang berhubungan
dengan tema atau judul skripsi ini. Untuk Perbedaan Penelitian ini dengan
penulis yang buat yaitu pada ayat Al-Qur’an yang diteliti. Penelitian ini
menganalisis semua Bentuk-bentuk Fi’il sedangkan penulis hanya
memfokuskan pada satu Fi’il saja yaitu Fi’il Mudhori’. Dan untuk surat
yang dikaji juga berbeda. Untuk Penelitian ini yaitu mengkaji surat Al-
Jumu’ah sedangkan Penulis mengkaji surah Yusuf.

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Riyan Nurdiana. Mahasiswa
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Purwokerto 2020 Yang

14 Hamim Ahmad, Skripsi, “Analisis Jumlah Mu rabah Dalam Al-Qur’an Surat Yusuf dan
Implikasinya Bagi Pembelajaran Ilmu Nahwu”, (Universitas Pendidikan Indonesia, 2018).

15 Muhammad Amin, Skripsi, “Analisis Fi’il Madhi, Mudhori’ dan ‘Amr Dalam Al-Qur’an
Surat Al-Jumu’ah”, (Universitas Jambi, 2021)



Berjudul " <M 55 (8 ‘uiuJJ\ < lzst) " Dalam skripsi ini membahas

Tentang Salah satu surat dalam Al-qur'an yaitu surat Al-Mursalat.’® Fokus
pembahasannya yaitu pada Kalimat Verbalnya. Sedangkan untuk skripsi
penulis ajukan yaitu tentang pembelajaran Nahwu dalam Al-Qur‘an.
Persamaan dari penulis ajukan yaitu sama sama menggunakan penelitian
literasi dan sama-sama mengkaji surat dalam Al-Qur'an. Hanya beda dalam
surah saja.

Keempat, Jurnal yang ditulis Heni Zumaroh Mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Semarang yang berjudul “Fi’il Mudhori’ Mansub dalam Buku Riyadhus
Sholihin Jilid 1" yang dimuat dalam Journal of Arabic Learning and
Teaching. Dalam penelitian ini menggunakan desain peneliti Library
Research atau yang disebut dengan Penelitian Pustaka. Karena data yang
diperoleh berbentuk dokumen yang berasal dari Buku. Dalam jurnal ini
menjelaskan Faktor-faktor yang menyebabkan Fi’il Mudhori’ menjadi
Manshub, Kedudukan Fi il Mudhori’ dalam buku “Riyadhus Sholihin” Jilid
1 dan klasifikasi Fi’il Mudhori’ manshub dalam buku “Riyadhus Sholihin”
Jilid 1.1 Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama meneliti Fi’il
Mudhori’ dan menggunakan Penelitian Pustaka Library Research dan
penelitian Kualitatif. Perbedaanya yaitu pada Lafal Fi’il Mudhori’ yang
diteliti. Jurnal tersebut meneliti sebuah kitab sedangkan yang penulis teliti
adalah Al-Qur’an.

Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Anshar Zuhelmi yang berjudul
“Bahasa Al-Qur’an di dalam Surat Yusuf Mengatasi Kemerosotan Akhlak
Pemuda di Zaman Modern” yang dimuat dalam Jurnal Procedings of
International Conference on Islamic Studies. Jurnal ini menjelaskan

bagaimana sikap yang ada pada kisah Nabi Yusuf yang bisa diteladani untuk

17

16 Riyan Nurdiana, Skripsi, <Ol sall 5 ) puw 4 Luisll] ciliieael”, (IAIN Purwokerto, 2020).
Heni Zumaroh, “Fi’il Mudhori’ Mansub dalam Buku Riyadhus Sholihin Jilid I, Journal

of Arabic Learning and Teaching, (Semarang: UNNES, 2012).



mengatasi merosotnya akhlak pada pemuda di zaman sekarang. Artinya
dalam Surah Yusuf banyak sekali Hikmah yang dapat diambil untuk bisa
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Persamaan dari penelitian ini yaitu
sama-sama mengkaji Surah Yusuf dan perbedaannya yaitu terletak pada apa
yang diteliti.
F. Metode Penelitian
Secara umum metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. ‘®Dalam
upaya pengumpulan data terkait penelitian ini, maka penulis menggunakan
beberapa metode antara lain:
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan adalah kegiatan
penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi dan data
dengan bantuan berbagai macam material yang ada di perpustakaan
seperti buku referensi, hasil penelitian sebelumnya yang sejenis, artikel,
catatan, serta berbagai jurnal yang berkaitan dengan masalah yang ingin
dipecahkan.*®
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, maka disebut
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif ini
meneliti tentang makna yang diperoleh dari pemahamannya.?°
2. Sumber Data
a. Data Primer
Sumber primer yang diambil oleh Peneliti adalah Al-Qur'an
Surah Yusuf yang Berjumlah 111 Ayat. Merupakan Surah yang
diturunkan di kota Makkah. dan diambil tidak semuanya hanya ayat-

ayat yang mengandung Fi’il Mudhori’.

18 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan (Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D”,
(Bandung: Alfabeta, 2017), him.3.

19 Milya sari, Penelitian Kepustaka’an “Library Research) Dalam Penelitian Pendidikan
IPA”, (Jurnal Penelitian Bidang IPA Dan Pendidikan IPA), him.43.
20 (YA s@j‘jﬂ\j )ﬁuﬂw\ Lg_jJLd\ J\.\ : Q\AJ‘Y\)‘ E}J/Jwﬂ/wu/ Q;'J/‘Af‘ )AL...J\ UL“ﬁ\} ‘:A.szﬁ J.A\.G
V=



10

b. Data Sekunder
Data yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti atau
sebagai data pelengkap dan pendukung penelitian, data ini berupa
kajian pustaka yang berkaitan dengan obyek penelitian yang
mendukung seperti buku-buku penerjemahan, kamus bahasa Arab,
Ensklopedia, dan lain-lain.
3. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh
para peneliti untuk mengungkapkan atau menjaring berbagai fenomena,
informasi maupun kondisi lokasi penelitian berdasarkan lingkup
penelitian yang dilaksanakan.?* Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi yaitu peneliti
mendokumentasikan fi’il mudhori’ yang terdapat pada Al-Qur’an Surah
Yusuf kemudian mencatatnya ke dalam sebuah tabel yang
dikelompokan menjadi pembagian fi’il mudhori’ berdasarkan wazan
dan jenis fi’ilnya.
4. Teknik analisis data
Analisis data adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk
mengolah data primer dan data sekunder. Bodgan menyatakan bahwa

“Data analysis is the process of systematically searching and
arranging the interview transcripts, fieldnotes, and other materials

that you accumulate to increase your own understanding of them

and to anable you to present what you have discovered to others”.?

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Dikarenakan jenis penelitian yang

dilakukan adalah penelitian kepustakaan, maka data yang diperoleh

2L Maulida, “Teknik Pengumpulan Data Metodologi Penelitian”, Jurnal Darussalam, Vol.21, No.
02, 2020. HIm.1

22 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002),
Him. 10.
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adalah data textular dan pola analisis yang digunakan adalah analisis
non-statistik. Data textular sering hanya dianalisis menurut isinya,
analisis semacam ini dinamakan analisis isi (content analysis). Analisis
isi adalah suatu teknik untuk mengamati isi informasi dalam tulisan
simbol. Isi informasi dalam bentuk tulisan atau simbol ini, diantaranya
buku, tulisan, dan gambar yang erat kaitannya dengan subjek atau objek

yang diteliti.?®

Menurut Afifudin dan Sabani, Analisis isi adalah penelitian yang
bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis.
Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisis semua bentuk
komunikasi, baik surat kabar, berita radio, iklan televisi maupun semua
bahan dokumen yang lainnya. Alasan peneliti mengambil analisis data
dengan analisis isi karena peneliti menganalisis sumber yang berbentuk

teks yaitu isi Al-Qur’an Surah Yusuf.

Analisis isi ini digunakan peneliti untuk mendeskripsikan konsep
pembelajaran nahwu dalam Al-Qur’an surah Yusuf. Dalam
menganalisis data, penulis menganalisis melalui beberapa langkah,

antara lain sebagai berikut:

a. Mengumpulkan referensi (buku-buku) yang berkaitan dengan
penelitian.

b. Membaca dan memahami tentang £i’i// mudhori’ dari buku-buku
referensi.
Mengumpulkan data yang diperoleh dari Al-Qur’an Surah Yusuf

d. Mengklasifikasikan data yang diperoleh dari Al-Qur’an Surah
Yusuf.

e. Menganalisis data dengan menguraikan dan menjelaskannya

menjadi sebuah laporan ilmiah berupa skripsi.

23 Sukardi, Metode Penelitian Tindakan Kelas Implementasi dan Pengembangannya, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2013), HIm. 190.
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G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar dibagi menjadi tiga bagian yaitu, bagian awal,
bagian utama, dan bagian akhir. Bagian awal meliputi halaman judul,
halaman pernyataan keaslian, lembar pengesahan, halaman nota dinas
pembimbing, halaman motto, halaman persembahan, abstrak, pedoman
transliterasi Arab-Latin, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar
lampiran.

Bagian utama memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri dari
dari V BAB. Dimana antara BAB satu dengan yang lain saling berkaitan.
Untuk lebih jelasnya uraian sistematika pembahasan yang terkandung
masing-masing BAB disusun sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, yang berfungsi sebagai pengantar informasi
penelitian. Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, definisi
konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian

pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan Teori. Pada bab ini diuraikan tentang kerangka
teoritik yang terdiri dari dua sub bab, yaitu sub bab pertama membicarakan
tentang Fi’il Mudori’ yang meliputi pengertian Fi’il Mudhori’, tanda-tanda
Fi’il Mudhori’ Macam-macam Fi’il, dan Macam-macam Fi’il Mudhori’.
Sub bab kedua membicarakan tentang Konsep pembelajaran nahwu di
madrasah yang meliputi pengertian pembelajaran, pengertian limu Nahwu,
konsep pembelajaran Nahwu, tujuan pembelajaran Nahwu, metode dan

teknik pembelajaran Nahwu, dan strategi pembelajaran Nahwu.

BAB Ill Telaah Surah Yusuf dan Fi’il Mudhori’ Surah Yusuf. Pada
bab ini diuraikan menjadi dua sub bab. Sub bab pertama yaitu meliputi
Sejarah Lahirnya Nabi Yusuf As, Sejarah Turunnya Surah Yusuf, Isi
Kandungan Surah Yusuf, Hikmah Surah Yusuf dan Fadhilah surah Yusuf.

dan Sub bab kedua menjelaskan tentang Fi’il Mudhori’ dalam surah Yusuf.

BAB IV Pembahasan Hasil Penelitian. Pada bab ini diuraikan

menjaid dua sub bab. Sub bab pertama membicarakan tentang analisis data
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dari Fi’il Mudhori’ dalam surah Yusuf. Sedangkan sub bab kedua
membicarakan tentang pembahasan yaitu hasil dari analisis data tersebut

dan berisi RPP yang digunakan untuk konsep pembelajaran Nahwu.

BAB V Penutup. Dalam bab ini terdiri dari tiga sub bab, yaitu sub
bab pertama membicarakan tentang simpulan terkait seluruh bab. Sub bab
kedua yaitu saran yang berisi saran-saran untuk UIN Saizu Purwokerto dan
para mahasiswa PBA. Sedangkan sub bab ketiga yaitu penutup yang berisi
ungkapan syukur dan terimakasih serta permohonan maaf penulis. Dan
didalamnya disertakan bagian akhir yang merupakan tahap akhir dari
skripsi ini, terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran yang mendukung,

dan daftar riwayat hidup.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Fi’il Mudhori’
1. Pengertian Fi’il

Fi’il secara Bahasa berarti kejadian atau pekerjaan. Padanannya
dalam Bahasa Indonesia adalah kata kerja atau verbal. Sedangkan dalam
istilah Nahwu, Fi’il adalah kata atas suatu makna tersendiri dan terikat
dengan salah satu dari tiga bentuk waktu. Masa lampau, masa sekarang
dan masa akan datang. °

Contoh kata wf adalah kata yang menunjukan makna menulis

yang terikat dengan masa yang telah lalu, Cﬁia adalah kata yang

menunjukan makna menulis yang terikat dengan masa sekarang atau

akan datang, dan uff i juga adalah kata yang menunjukan makna

penulisan dan terikat dengan masa yang akan datang.
2. Tanda-tanda Fi’il Mudhori’

S el (W O3eg candls Aa i il

-

Fi’il dapat diketahui dengan adanya gad, sin, saufa dan ta’ ta nits
sakinah. Yang artinya jika ada salah satu tanda tersebut, maka
dipastikan bahwa kalimat tersebut adalah kalimat Fi’il. Tetapi jika tidak

ada, maka kita harus memasang salah satu tanda itu. 28

24 Muhamad Rizka Saomi, “Pengajaran Qowaid Bahasa Arab”. (tk: Goresan Pena.). 2020.
Him. 8

2 Saidina Zulfigar, “Cara Praktis Belajar Bahasa Arab”. (Jakarta: Qalam Media Pustaka).
Him.

% Abu An’im, “Sang Pangeran Nahwu”, (Kediri: Mu’jizat Group: 2007). Hlm. 84-85.

14
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a. M e (Yaitu Sin yang keberadaannya khusus masuk pada fi’il
mudhori, guna menjadikan fi’il mudhori’ tertentu menunjukan
zaman Istigbal)

Contoh : jb) }C’Uw ( Zaid akan pulang )

“Lafadh ’@y sebelum kemasukan sin artinya mungkin sedang
pulang atau akan pulang, setelah dimasuki sin artinya tertentu akan
pulang.

b, i }w J}w (YYaitu saufa yang keberadaannya khusus masuk pada
fi’il mudhori’ untuk menjadikan fi’il fi’il mudhori’ tertentu
menunjukan zaman istigbal )

Contoh : % épu.s 235 (Zaed akan datang)

Lafadh é-u.s sebelum kemasukan saufa artinya mungkin sedang

s

datang atau akan datang, setelah dimasuki sin artinya tertentu akan

datang.

c. Masuknya 21 (amil yang menjazemkan fi’il mudhori’, dan berfungsi

mengganti zaman fi’il mudhori’ (hal atau istigbal ) menjadi zaman

madhi.

Contoh : 1:) u,.m 3‘ (Zaed sudah tidak memukul)

“Sudah tidak memukul, berarti menghilangkan arti sedang memukul

atau akan memukul .

d. Masuknya 3

RE yang masuk pada fi’il mudhori’ memiliki empat makna:
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1) d;{»:«lé (memperkuat makna fi’il Mudhori’). Contoh :

Al vl:u 25 (Sungguh Allah Mengetahui)

@
-

2) Ji\—;g«@ (Memperbanyak makna fi’il mudhori’). Contoh:

i,)\;;\ G35 35 (Orang dermawan banyak/sering sedekah)

%
-

3) JALU (Mempersedikit terjadinya fi’Il mudhori’). Contoh:
ém RE i,»j.lif\ (pembohong terkadang benar/jujur)
4) éjj (mengharap-harap terjadinya pekerjaan fa’il). Contoh:

esdl LI évu.s 35 (mudah-mudahan/semoga musafir

datang hari ini)
3. Macam-macam Fi’il
Dalam IImu Nahwu, pembagian Fi’il terbagi atas tiga macam, yaitu
kata kerja yang menunjukan kejadian dimasa lalu (Fi’il Madhi),
sekarang/akan datang (Fi’il Mudhori’), dan kata kerja perintah. (Fi’il
‘Amr).
a. Fi’il Madhi

Yaitu kata kerja yang menunjukan suatu pekerjaan atau
kejadian yang berlangsung pada masa sebelum waktu penuturan.

Contoh:c;hé- ‘C‘“ cha.)\ «}s22%) Ada beberapa tanda untuk

menyirikan bentuk kata ini. Dari, segi arti dapat dilihat dari bentuk
katanya yang menunjukan suatu pekerjaan atau kejadian yang
erlangsung pada masa sebelum waktu penuturan. Sedangkan, tanda

secara Lafdzi dapat berupa: Pertama, kata tersebut dapat dimasuki
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oleh Qad.flf Kedua, kata tersebut dapat dimasuki oleh Ta Al-Faail,

Seperti el Eorslis oL, Ketiga, kata tersebut dapat dimasuki

s 7o

oleh Ta’ Ta’nits Sakinah, Seperti: g;\.&i.;- c:“)j;\.& (Crall,

Hukum fi il madhi dalam I 'rab adalah Mabni (tidak berubah harakat
huruf akhirnya).

. Fi’il Mudhari’

Yaitu kata kerja yang menunjukan pekerjaan atau peristiwa

yang terjadi pada saat dituturkan (sekarang) atau sesudahnya (akan

datang). Contoh: ’CL@

Tanda-tanda Mudhari’ adalah dapat dimasuki oleh sin dan
saufa. Juga dapat dimasuki oleh huruf jazm dan nashab Hukum I’rab
bagi Fi’il Mudhari’ adalah mu 'rab (dapat berubah harakat huruf

akhirnya) selama tidak dimasuki oleh Nun Taukid dan Nun Niswah.

. Fr’il ‘Amr

Yaitu kata yang menunjukan makna perintah. Contoh: ‘V‘L""

(belajarlah!), atau \,e\ (bacalah!), atau dlla\ (pergilah).
Tanda-tanda fi’il ‘Amr dapat berupa dimasuki oleh Nun

Taukid AASJ\ ujj (huruf nun pada akhir kata yang berfungsi untuk

menunjukan kesungguhan dan ketegasan makna pekerjaan). Nun
Taukid ada dua macam yaitu khofifah (ringan) dan Tsagilah (berat).
Perbedaan keduanya dari segi bentuk adalah Nun Taukid Khofifah
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berbaris sukun :p, sedangkan NunTaukid Tsagilah bertasydid dan

berharakat fathah fy .

4. Macam-macam Fi’il Mudhori’
Macam-macam Fi’il Mudhori’ ada 3 macam Yaitu:
a. Fi’il Mudhori’ Marfu’
Fi’il Mudhori’ menjadi Marfu’ apabila tidak didahului oleh

huruf nashab atau huruf jazm, dan alamat Rofa’nya Yaitu:?’

L

1) Dhammah, Contoh : 3b (G &S (LSS 22 (&KX G
;. ,,Sf- C;;b ‘}‘ ,.Sz
2) Mengganti Dhammah dengan tetapnya nun (Osd! < 55), Apabila

Fi’ilnya berbentuk Af’alul Khomsah (L.M.é-\ Jw\)

Af’alul Khomsah adalah Fi’il Mudhori’ yang bertemu dengan
Alif Tasniyah, Wawu Jama’ dan Ya’ Mu’anats Mukhotobah.

(dats— O glaidi— O shady — i = O \msy)
Contoh: <l <09 o2 (5SS (""‘ WL e OLSS s

. ..E -
-

b. Fi’il Mudhori’ Mansub
Fi’il Mudhori’ Mansub yaitu Fi’il Mudhori’ yang

kemasukan salah satu huruf Nashob. Alamat Nashobnya Yaitu:?

TAYA Lo (Gias 12SE ls ljgian)e Dyl el delyd’ ians S\

B AT L o (@i 1ReSE s ljgiae) Dy il delsd’ dan 15



1)

2)

3)
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Fathah. Contoh: u& US cwia uj Cg_,«g.’ L/,S “_Nfs US
Mengganti Fathah dengan Membuang Nun (Osdl d>)
apabila Fi’ilnya berbentuk Afalul Khomsah (Aued! Jll).
Contoh: 55 o} el o e o3 Ly ) 5 )
Huruf Nashob, Yaitu: ¢3s>) oY ¢ Ladl oY 03} ¢ ¢ o
. &> i) ¢ B Penjelasannya sebagai berikut:

o U (bahwa) ST termasuk huruf Masdhariyah, yaitu huruf

yang menjadikan kata / kalimat setelahnya menjadi takwil

mashdar.
Contoh: aes of (o
Lafadh 425 merupakan fi’il Mudhori’ mansub dengan

fathah. Fa’ilnya yaitu menggunakan kata pengganti berupa

-

s:,JT, dan mashdar mu’awwal dari §)] berupa fi’il yang

mendahului fai’ilnya.

o 2/ (tidak akan), apabila ada Fi’il didahului huruf 2 maka
harus dibaca nashob.

Contoh: cwaxl) G &l &

Lafadh *:2: merupakan Fi’il Mudhori’ mansub dengan

Fathah.
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o L5§ (supaya), Huruf ini berfungsi untuk menyatakan sebuah
tujuan.
Contoh: s STlw)sl
Lafadh \>~> merupakan fi’il mudhori’ mansub dengan

membuang nun.

o 53; (kalau begitu), huruf ini berfungsi untuk menyimpulkan
sesuatu yang sebelumnya belum dibahas.
Contoh : c>w 53;
Lafadh /C;"‘j merupakan fi’il mudhori’ mansub dengan

fathah.

o |uldl (\! (supaya, untuk). Memiliki makna sama dengan

-

)
Contoh: elau! loiad fslas)

Lafadh 's&a5 merupakan fi’il mudhori’ mansub dengan

membuang nun.

° >5>=,-7,-\ (Y huruf ini berfungsi untuk menyangkal suatu

pernyataan.

Contoh: J _sYls 1545 ST 4
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o il (b (sebab, akibat) huruf ini berfungsi untuk

menjadikan kalimat sebelum fa’ menjadi penyebab untuk

kalimat setelahnya.

Contoh: 1333453 V.@.vLo k) N
e &> (Hingga), huruf ini berfungsi untuk menghubungkan

dua kata.
Contoh: 4] swaile ) had 2> dal>

c. Fi’il Mudhori’ Majzum
Fi’il Mudhori’ Majzum adalah fi’il mudhori’ yang ber i’rab
jazm dikarenakan ada amil jawazim yang masuk pada fi’il tersebut.

Alamat jazem nya yaitu:?°

1) Sukun, Contoh: &5 4 ¢S 1 &S5 LS

2) Mengganti sukun dengan:
e Membuang Nun, apabila fi’ilnya berupa Af’alul Khomsah

Contoh: k;&é e (l AN Vl LS é chni.-é
e Membuang Huruf ‘Illat, apabila berupa fi’il mu’tal akhir.
Contoh: g5 4 rans dlpn y

d. Cara Menjazemkan Fi’il Mudhori’ ada dua yaitu dengan satu Fi’il
dan dua F1’il.
1) Menjazemkan dengan satu Fi’il, yaitu:

2V 8. o (Bhes RS s Oljgdae) Dy i) el e g
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o é (tidak), digunakan untuk menafikan sesuatu yang telah lalu

dan bisa sampai zaman yang akan datang.

Contoh: it 2% (1

o« W (belum). Digunakan untuk menafikan suatu keadaan dari

dahulu sampai dikatakan pernyataan tersebut.

Contoh: Oyl degn sl

AN oY, Contoh: olié o sl Lo and
o iall Y| Contoh: (24,al) (e 2

2) Menjazemkan dengan dua fi’il yaitu:

. f);, Contoh: pex=d Laxd O]

e 4, Contoh: o @j o

o s L, Contoh: dsme 35 185 Lags

o OBl 5 & ,Contohiciball ) LW ey Canall ol g0
o Laty 3ly Lnl o oof, Contoh: aisladall a1 ey L
o LS, Contoh:&shbelny WUl Joles LissS”

i, Contoh: 5}\ L;T

[ ]
,C\&\z
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B. Konsep Pembelajaran Nahwu di Madrasah
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran secara sederhana diartikan sebagai sebuah usaha
untuk mempengaruhi usaha, intelektual, dan spriritual seseorang agar
mau belajar dengan kehendaknya sendiri.*°

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan oleh pendidik agar
dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada
peserta didik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang
manusia serta dapat berlaku dimanapun dan kapanpun.

Pembelajaran akan berhasil dan berjalan secara efektif apabila
dalam perancangan dan pengembangan bertitik tolak pada karakteristik
pembelajar, mata pelajaran dan pedoman pada kompetensi dasar, tujuan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan atau indikator keberhasilan
pembelajar.

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20,
“Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.®! Oleh karena itu, ada
lima jenis interaksi yang dapat berlangsung dalam proses belajar dan
pembelajaran, Yaitu:

a. Interaksi antara pendidik dan siswa

b. Interaksi antara sesama siswa atau antar sejawat

c. Interaksi siswa dengan narasumber

d. Interaksi siswa bersama pendidik dengan sumber belajar yang

sengaja dikembangkan

30 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,
2009), him. 85

31 Depdiknas, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, (Jakarta, 2005)
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e. Interaksi siswa Bersama pendidik dengan lingkungan sosial dan
alam.32
2. Pengertian llmu Nahwu

Bahasa Arab memiliki kekayaan gramatikal. Untuk dapat
memahami dan menguasai Bahasa arab, Nahwu dan shorof merupakan
dua hal yang harus dikuasai oleh orang yang belajar Bahasa arab. Hal
ini dikarenakan ilmu shorof merupakan ibu dari ilmu Bahasa arab dan
ilmu nahwu sebagai bapak dari ilmu Bahasa arab.

lImu Nahwu merupakan ilmu yang membahas perubahan akhir
kalimah yang berkaitan dengan I’rob, sturuktur kalimat serta bentuk
kalimat. Mempelajari ilmu nahwu sangat penting dalam pembelajaran
Bahasa arab karena ilmu nahwu merupakan ilmu yang mempelajari
kaidah-kaidah dalam Bahasa arab.

Didalamnya kita mengetahui apa saja yang wajib terjadi pada
harakat akhir dari suatu kata, dari rofa’ atau nashab, atau jar atau jazm,
atau tetap saja pada suatu keadaan setelah kata tersebut tersusun di
dalam satu kalimat. Mengetahui IlImu Nahwu adalah suatu kepastian
bagi setiap orang yang ingin betul dalam menulis, berpidato dan
mempelajari sejarah kesusastraan.®

3. Tujuan Pembelajaran Nahwu

Boleh disepakati bahwa pembelajaran ilmu nahwu ini adalah bukan
sasaran yang menjadi tujuan pembelajaran, tapi ilmu nahwu itu adalah
salah satu sarana untuk membantu Kita berbicara dan menulis dengan
benar serta meluruskan dan menjaga lidah kita dari kesalahan, juga
membantu dalam memaparkan ajaran dengan cermat, mahir dan lancar.

3 Beberapa tujuan mengajarkan ilmu nahwu adalalah:

32 Shilphy A Octavia, “Model model pembelajaran”, (Yogyakarta: Deepublish 2020),
him.7

33 Tony Fransisca, “Konsep I’rob Dalam Ilmu Nahwu”, Al-Mahara, Vol. 1, No.1, Desember
2015, h. 66-68.

3 Moh Irmawan Jauhari, Moh Yusuf dkk, “Bunga Rampai Pergulatan Pemikiran
Akademisi”, (Lamongan: Academia Publication 2021), him. 58.
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a. Menjaga dan menghindarkan lisan serta tulisan dari kesalahan
berbahasa, disamping menciptakan kebiasaan berbahasa yang fasih.
Itulah sebabnya, ulama Arab dan Islam zaman dahulu berupaya
untuk merumuskan ilmu nahwu di samping untuk menjaga bahasa
Alquran dan Hadis Nabi Muhammad saw.

b. Membiasakan para pelajar bahasa Arab untuk selalu melakukan
pengamatan, berpikir logis dan teratur serta kegunaan lain yang
dapat membantu mereka untuk melakukan pengkajian terhadap tata
bahasa Arab secara kritis.

c. Membantu para pelajar untuk memahami ungkapan-ungkapan
bahasa Arab sehingga mempercepat pemahaman terhadap maksud
pembicaraan dalam bahasa Arab.

d. Mengasah otak, mencerahkan perasaan serta mengembangkan
khazanah kebahasaan para pelajar.

e. Memberikan kemampuan pada pelajar untuk menggunakan kaidah
bahasa Arab dalam berbagai suasana kebahasaan. Oleh karena itu,
hasil yang sangat diharapkan dari pengajaran ilmu nahwu adalah
kecakapan para pelajar dalam menerapkan kaidah tersebut dalam
gaya-gaya ekspresi bahasa Arab yang digunakan oleh para pelajar
bahasa Arab dalam kehidupnya, di samping bermanfaat untuk
memahami Bahasa klasik yang diwarisi oleh para ulama dari zaman
dahulu.

f. Qawaid dapat memberikan kontrol yang cermat kepada pelajar saat

mengarang sebuah karangan.*

% A, Mualif, “Metodologi Pembelajaran Ilmu Nahwu dalam Pendidikan Bahasa Arab”,
Jurnal Al-HikmahVol 1, No 1 (2019), HIm. 29
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4. Metode dan Teknik Pembelajaran Nahwu
Metode pembelajaran pada hakikatnya adalah teknik-teknik dalam
menyampaikan materi pelajaran pada siswa yang jenisnya beragam dan
pemanfaatannya disesuaikan dengan kebutuhan. Berikut adalah macam-

macam metode pembelajaran nahwu.®

a. Metode 43l (Analogi)

Metode ini disebut juga dengan metode kaidah. Merupakan
metode yang tertua yang diterapkan dalam pengajaran llmu Nahwu.
Dalam metode ini, pengajaran dititikberatkan pada penyajian
kaidah, pembebanan hafalan kaidah, kemudian pemberian contoh-
contoh untuk memperjelas maksud dari kaidah tersebut. Ini berarti
bahwa proses pembelajaran berlangsung dari yang bersifat umum

kepada yang bersifat khusus.

b. Metode 4!,a! (Induksi)

Metode ini kadang diberi nama d>-luwldblas! atau

metode Herbart Karen mengikuti lima langkah yang harus
dilakukan dalam mengajar sebaaimana yang ditetapkan oleh Johan

Priedrich Herbart. Pengajaran dalam metode ini adalah kebalikan
dari metode 4.~L3, karena metode ini didasarkan pada penyajian
contoh-contoh terlebih dahulu lalu contoh-contoh itu didiskusikan
dengan para pelajar, dibanding-dibandingkan, dan dirumuskan

kaidahnya kemudian diberikan latihan kepada para pelajar. Metode

ini dimulai dari yang khusus untuk mencapai kaidah yang bersifat

umum, sementara 4.l dari yang umum kepada yang khusus.

% Ahmad Sehri, “Metode Pengajaran Nahwu Dalam Pembelajaran Bahasa Arab”, Jurnal
Hunafia, Vol. 7, No. 1, April 2010. HIm.47-60.
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c. Metode sl (Contoh)

Metode ini disebut juga dengan metode contoh buatan,
mandiri, terserak atau terpotong. Metode ini memberikan peluang
bagi seorang guru untuk memilih contoh-contoh secara leluasa, juga
dapat membantu guru beserta para pelajar untuk mempercepat
jalannya pembelajaran. Metode ini mudah digunakan sehingga
sangat membantu pembelajaran lImu Nahwu.

d. Metode Teks Utuh

Metode ini sering disebut metode konteks bersambung. Teks
sempurna atau metode resafel, karena metode ini adalah hasil dari
perubahan metode pengajaran sebelumnya. Metode ini
berkonsentrasi pada penyajian sebuah teks atau karangan utuh yang
diambil dari buku-buku bacaan, teks-teks sastra, materi sejarah dan

lain-lain. Kewajiban guru dalam menerapkan metode ini adalah

menjalankan teks bacaan lalu membahas topik bacaan (STJ.B),

kemudian mengambil contoh teks itu yang dapat dijadikan dasar

sebagai materi pelajaran lalu meneruskan langkah-langkah yang

harus diambil sesuai metode 45! &) .

5. Strategi Pembelajaran Nahwu
Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang dipilih oleh guru dalam
proses pembelajaran yang dapat memberikan kemudahan atau fasilitas
bagi siswa menuju tercapainya tujuan pembelajaran.®’Strategi
pembelajaran tidak lain merupakan rencana yang cermat mengenai

kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.*® Oleh karena itu, diperlukan

37 Suprihadi Saputro dkk, “Strategi Pembelajaran, Bahan Sajian Program Pendidikan
Akta Mengajar ”, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2002), him. 21

3 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, Jakarta: Balai Pustaka 1990, 859
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strategi yang tepat untuk diterapkan di kelas nantinya. Berikut ini adalah

strategi yang dapat digunakan untuk pembelajaran Nahwu:

a.

b.

C.

Tahap persiapan (pendahuluan)

Pada langkah persiapan, guru harus mempersiapkan
secara matang terhadap materi pelajaran yang akan disajikan,
selanjutnya guru memulai dengan pertanyaan-pertanyaan
pendahuluan mengenai teks atau contoh-contoh dalam bagian
gawaid yang telah dipelajari sebelumnya yang berhubungan
dengan topik pelajaran yang akan diajarkan sekarang, artinya guru
harus mengadakan apersepsi terhadap pelajaran yang lalu dengan
pelajaran yang akan diberikan, apa lagi hubungan antara materi

pelajaran gawaid dengan yang lainnya saling berhubungan.
Tahap penyajian contoh atau teks sempurna

Setelah diadakan apersepsi, langkah berikutnya guru
mulai memberikan materi pelajaran dengan diawali dari hal-hal
yang mudah menuju ke materi yang sulit dan dari kongkrit kepada
yang abstrak. Oleh karena itu, dalam metode contoh ini, guru
menulis contoh-contoh itu di papan tulis, baik contoh yang dibuat
oleh guru sendiri maupun para pelajar setelah mereka menerima

beberapa pertanyaan dari gurunya.
Tahap menimbang dan mempertemukan

Pada tahap ini, guru harus mengadakan asosiasi dan
menggabungkan pelajaran lalu dengan pelajaran baru, sehingga
pelajaran mempunyai hubungan erat. Dalam hal ini, guru
berupaya mempertemukan antara bagian-bagian dari teks atau
contoh-contoh yang telah disajikan, supaya peserta didik
mengetahui titik persamaan dan perbedaan antara bagian atau

contoh yang telah dipelajari.



d.

e.

Tahap perumusan kaidah (pengorganisasian bahan)

Jika seorang guru telah berhasil menjalankan langkah-
langkah yang sebelumnya maka akan mudah bagi para pelajar
untuk menyusun dan mengorganisir pengetahuan dan pengalaman
yang diperoleh dari beberapa proses di atas dalam bentuk
perumusan kaidah, dan jika ada istilah nahwu yang siswa belum
ketahui, maka guru harus mengajarkannya dengan singkat setelah
itu guru harus menulis kaidah yang telah dirancang oleh para

pelajar di atas papan tulis dihadapkan pada contohnya.
Tahap aplikasi

Dalam langkah akhir ini, guru memberikan soal-soal
berupa latihan dan mempraktekkan hasil pelajaran yang telah
diberikan. Hal ini untuk memantapkan rumusan kaidah yang telah
dibuat, guru harus memberikan latihan kepada para pelajar. Hal
ini_dimaksudkan untuk mengukur sisi kelemahan para pelajar
untuk diperbaiki, mungkin itulah sebabnya sehingga buku-buku
pelajaran nahwu yang banyak disusun pada setiap akhir
pemberian materi pelajaran harus diikuti dengan latihan-latihan
yang disusun secara bervariasi, baik dalam bentuk soal maupun
materi pertanyaan sehingga penguasaan para pelajar terhadap

kaidah ilmu nahwu semakin mendalam.
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TELAAH SURAH YUSUF DAN FI'IL MUDHORI’ DALAM SURAT
YUSUF

A. Surah Yusuf
1. Sejarah Lahirnya Nabi Yusuf As

Nabi Yusuf as lahir di sebuah daerah bernama Faddan yang berada
di bawah kekuasaan Babilonia. Penduduk daerah ini menyembah
berhala atau dewa yang disebut Ashtar yang agung. Upaya Nabi Ya’qub
as untuk menyadarkan para penduduknya selalu mendapat tantangan
terutama dari pendeta Agung Kuil Ashtar.

Bahkan hampir saja Nabi Ya’qub as dilemparkan ke dalam api.
Namun berkat pertolongan Allah SWT, Panglima Laban, penguasa
keamanan daerah Faddan yang juga mertua dari Nabi Ya’qub as masih
melindungi dengan keberaniannya beradu pendapat dengan pendeta
Kuil Ashtar mengenai tindakan Nabi Ya’qub as yang menentang
berhala.

Kurang lebih pada tahun 1.300 SM Nabi Ya’qub as tinggal di desa
Faddan, beliau berdakwah mengajak penduduk menyembah Allah SWT
dan meninggalkan penyembahan pada Dewa Ashtar. Menjelang
kelahiran Nabi Yusuf as, daerah ini mengalami kemarau yang dialami
penduduk Faddan mencapai puncaknya. Menjelang kelahiran Nabi
Yusuf as, Ibunda beliau yang bernama Rahil menderita sakit yang
diduga oleh penduduk setempat merupakan dari perbuatan menentang
Dewa Ashtar.*®

Ketka Rahil istri Nabi Ya’qub as tengah berjuang melahirkan anak
mereka yaitu Nabi Yusuf as setelah menunggu selama 11 tahun, Ishtar

penyihir dari kuil ashtar melakukan ritual do’a mengelilingi cawan api

39 Sulistyowati Khairu, Hikayat Sang Rupawan Sejarah Lengkap Nabi Yusuf Alaihi Salam,
(Jakarta: Vicosta Publishing, 2014), Him. 13-14
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meminta Dewa Ashtar menyihir keluarga Nabi Ya’qub as dengan
mengambil nyawa Rahil dan anak dalam kandungannya.

Akhirnya, Nabi Ya’qub as pun menyepi dan berdo’a memohon
kepada Allah SWT untuk keselamatan Rahil serta bayinya, agar
penduduk percaya akan kebesaran Allah SWT dan mau meninggalkan
Dewa Ashtar. Allah SWT pun mengabulkan do’a Nabi Ya’qub as.
Proses persalinan berjalan dengan lancar, ibu dan bayinya selamat.
Kelahiran Nabi Yusuf as diterangi oleh cahaya yang menyadarkan
ibundanya dan membawa berkah bagi daerah Faddan yaitu turunnya
hujan dengan sangat derasnya setelah mengalami kekeringan yang
Panjang. Nabi Ya’qub as dan penduduk pun percaya bahwa hujan ini
adalah pertanda keberkahan yang dibawa Nabi Yusuf as.

Di sisi lain, pendeta agung ishtar yang sedang melakukan ritual
akhirnya terbakar di saat menyihir Rahildan mendo’akan kematiannya
serta bayinya ia pun tertimpa reruntuhan di kuil. Kuil Ashtar pun habis
terbakar bersamanya.

Penduduk akhirnya percaya dan menyatakan keimanan kepada
Allah SWT, setelah menyadari bahwa Tuhan yang mereka sembah
selama ini tidak dapat berbuat apa-apa, akhirnya para penduduk dengan
dipimpin oleh panglima Laban menyatakan keimanan kepada Tuhan
yang disembah oleh Nabi Ya’qub as dan mengakui bahwa beliau
sebagai utusan-Nya. Akhirya desa Faddan sejahtera, aman dan tenteram
setelahnya, penuh dengan keberkahan Allah SWT.

Nabi Yusuf as lahir pada tahun 1745 SM, Belau adalah salah seorang
Nabi Allah SWT. la merupakan putera ke tujuh dari dua belas putera
Nabi Ya’qub as dan merupakan cucu dari Nabi Ibrahim as.*® Kata Yusuf
berasal dari bahasa Arab, yakni asif (menyedihkan) atau al-huzn
(kesedihan), sedangkan aswaf dalam lisan Arab diartikan sari al-Huzn

(cepat merasa sedih). Nama Yusuf cocok dengan kehidupan yang

40 Sulistyowati Khairu, Hikayat Sang Rupawan Sejarah Lengkap Nabi Yusuf Alaihi Salam,
(Jakarta: Vicosta Publishing, 2014), HIm. 15
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dijalaninya, yakni masa kecil yang menyedihkan.* Silsilah lengkapnya
adalah Yusuf bin Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim bin Azar bin Nahur bin
Suruj bin Ra’u bin Falij bin ‘Abir bin Syalih bin Arfahsad bin Syam bin
Nuh.

Nabi Yusufas dengan adiknya yang bernama Bunyamin adalah anak
dari istri Nabi Ya’qub as yang bernama Rahil. Ia dikaruniai Allah SWT
rupa yang bagus, paras tampan dan tubuh yang tegap menjadi idaman
bagi setiap wanita. Ketika Nabi Yusuf as masih kecil, Nabi Ya’qub as
harus pindah ke Kan’an menggantikan Nabi Ishaq as yang baru
meninggal dunia. Di tengah perjalanan mereka, Rahil isteri Nabi Ya’qub
as yang sedang hamil merasa perutnya sakit. Dan ia pun melahirkan bayi
laki-laki yang diberi nama Bunyamin. Akan tetapi setelah melahirkan,
Rahil meninggal dunia. Nabi Yusuf as pun menjadi piatu. Sebelum
meninggal Rahil berpesan kepada Nabi Ya’qub as, untuk menjaga Nabi
Yusuf as dan Bunyamin.

Nabi Ya’qub as pun menjaga amanah yang diberikan kepadanya dan
sangat menyayangi Nabi Yusuf as dan Bunyamin. Karena akhlaknya
yang sangat baik, Nabi Yusuf as pun menarik hati banyak orang,
termasuk bibinya, adik dari Nabi Ya’qub as. Bibinya ini sangat ingin
memelihara Nabi Yusuf as namun Nabi Ya’qub as tidak mengizinkan
karena ingat akan amanah yang diberikan Rahil Kepadanya.

Akhirnya adik dari Nabi Ya’qub as ini memakaikan ikat pinggang
kenabian peninggalan Nabi Ishaq as di pinggang Nabi Yusuf as dan
menuduh Nabi Yusuf as mencurinya, sebagai trik agar Nabi Yusuf as
dapat tinggal di rumahnya. Menurut adat Kan’an seorang pencuri harus
mengabdi di rumah orang yang dicuri barangnya sebagai budak. Nabi
Yusuf as pun tinggal di rumah bibinya, tidak sebagai seorang budak

akan tetapi ia merawatnya seperti anak sendiri.

41 Rizem Aizid, Sejarah Terlengkap 25 Nabi, (Yogyakarta: Noktah, 2018), HIm. 229
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2. Sejarah Turunnya Surah Yusuf

Surah Yusuf merupakan surat ke-12 dalam Al-Qur’an. Surah ini
terdiri atas 111 ayat dan termasuk golongan surat makkiyah. Surah
makkiyah merupakan surah yang turun sebelum hijrah di kota mekkah.*?
Isi dari pada surah Yusuf adalah kisah perjalanan Nabi Yusuf as. Kisah
Nabi Yusuf as telah mengalami beberapa perubahan pada sebagian dan
terdapat beberapa penambahan. Kemudian Allah SWT menurunkan satu
surat penuh yang secara terperinci menceritakan kisah Nabi Yusuf as.

Sebab turunnya surah Yusuf ini,*® dapat diketahui melalui sebuah
hadist yang diriwayatkan oleh Abdullah Ibnu Mas’ud, “Pada suatu hari,
sahabat Rasulullah SAW dihantui perasaan bosan, kemudian mereka
berkata, “Wahai Rasulullah, ceritakanlah sesuatu kepada kami,”
Kemudian Allah SWT menurunkan ayat, “Allah telah menurunkan
firman yang terbaik.” Kemudian para sahabat itu kembali merasakan
bosan, lalu mereka berkata kepada Rasulullah SAW, “Wahai
Rasulullah, sampaikanlah kepada kami sebuah sabda di atas sabda-
sabda lainnya, selain Al-Qur’an. Maksud mereka adalah sebuah Kisah.”

Kemudian Allah menurunkan ayat.

o

(v) S3lans 30T G €758 8u3T €] (1) it ST Sy 81 )
S &35 005 ST 16 O] sl & et asf AUl Jaki o2
(7) SxBl ool U3

Artinya: “Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al Quran) yang
nyata (dari Allah). Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al
Quran dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya. Kami

menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan Al

Quran ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum (Kami

42 Jonni syatri, Reflita, dkk. Makkiy dan Maddaniy, (Jakarta: Lajnah pentashihan mushaf
al-qur’an, 2017), Hlm. 15

43 Yasir Burhami, Renungan Iman Dalam Surat Yusuf, (Jakarta: Al-kautsar, 2017), HIm.
20
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mewahyukan)nya adalah termasuk orang-orang yang belum
mengetahui).” (QS. Yusuf: 1-3)*

Para ulama berbeda pendapat dalam hal kisah mengapa kisah ini
disebut dengan kisah yang terbaik. Ada yang mengatakan bahwa kisah
ini memiliki keistimewaan dibandingkan dengan kisah-kisah Al-Qur’an
yang lain dilihat dari sisi kandungannya yang memuat berbagai ungkapan
dan hikmah. Ada yang mengatakan karena Nabi Yusuf as mengampuni
saudara-saudaranya dan bersikap sabar atas tindakan mereka. Ada yang
mengatakan lagi bahwa karena di dalamnya terdapat kisah para nabi dan
orang-orang sholeh, terdapat juga pelajaran mengenai kehormatan diri
dan adanya godaan, kehidupan para raja, lelaki dan wanita, tipu daya
kaum wanita, di dalamnya juga disebut mengenai aspek tauhid dan figih,

pengungkapan mimpi dan penakwilannya.

Disamping itu, surah Yusuf ini adalah surat yang penuh dengan
peristiwa-peristiwa dan petualangan emosi (perasaan atau cinta). Ada
yang mengatakan bahwa surah ini disebut sebagai kisah yang terbaik
karena semua orang-orang yang disebut di dalamnya pada akhirnya
mendapat kebahagiaan. Alhasil, kita percaya bahwa terdapat sebab
penting di balik keistimewaan kisah dalam surht ini. Kisah dalam surah
tersebut bermuara dari awal sampai akhir pada suatu bentuk di mana kita
akan merasakan adanya kekuasaan Allah SWT dan terlaksanakan

perintahnya meskipun banyak manusia berusaha menentangnya.

3. Isi Pokok Kandungan Surah Yusuf
Kisah Nabi Yusuf yang penuh dengan cerita-cerita getir dipaparkan
dalam surat ini. Kisah yang terjadi pada Yusuf itu termasuk salah satu
cerita gaib. Sebelum surat Yusuf ini turun, Nabi Muhammad tidak
mengetahuinya, sehingga Allah menganugerahkan sebuah pemahaman
kepada-Nya itu sebagai salah satu mukjizat.

4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, 2019. HIm.325.
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Adapun kandungan surah Yusuf ini sangat beragam. Secara umum,
ada tiga pokok kandungan yang penting kita ketahui. Pertama, tentang
keimanan. Hal ini menjelaskan tentang kenabian Yusuf dan mukjizat-
mukjizatnya, ketentuan yang berhubungan dengan keagamaan, gadha
Allah tidak dapat diubah. Dan penjelasan bahwa semua rasul adalah
laki-laki. Kedua, tentang hukum. Hal ini menjelaskan keharusan
merahasiakan sesuatu untuk menghindari fitnah. Ketiga, tentang kisah-
kisah, yang berisi riwayat Nabi Yusuf bersaudara serta orang tua
mereka, Yakni Nabi Ya’qub as.

Ada hal yang dapat kita ketahui tentang keistimewaaan surah Yusuf
dibanding surat-surat lainnya dalam Al-Qur’an. Di antara
keistimewaan-keistimewaan tersebut, pertama surah Yusuf disebut
ahsanul gashasih (kisah yang paling baik). Kisah yang termuat di
dalamnya penuh dengan keteladanan yang memberikan cahaya
keberkahan bagi yang membacanya. Meskipun kisah nabi adalah kisah
yang baik, namun kisah dalam surat Yusuf disebut oleh Allah dalam
ayat ketiga sebagai kisah yang paling baik. Kedua, keistimewaan surah
Yusuf karena surah ini menjelaskan kisah Nabi Yusuf dalam satu surat
(berbeda dengan kisah nabi-nabi yang lain). Ketiga, keistimewaan lain
dari surah Yusuf ini adalah adanya perasaan tenteram dan damai ketika
dibacakan, persis seperti menatap indah wajah Yusuf. Dengan membaca
surat Yusuf, kita yang membacanya juga akan merasakan hal
demikian.*

4. Hikmah Surah Yusuf

Mengambil kisah dari Nabi Yusuf As tidak akan pernah ada
habisnya karena kisah ini sangat menarik. Merenungi kisah dalam surat
ini akan mendapatkan hikmah yang sangat banyak. Dibalik kisah Nabi
Yusuf As, kita mendapatkan hikmah bahwa kesabaran Nabi Yusuf As

dalam  menghadapi  ujian-ujian  yang dihadapinya telah

4 Hannah Dewi Latifah, Selalu Ada Keajaiban. (Yogyakarta: Sabil, 2015), HIm. 72-73.
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mengantarkannya kepada kemuliaan yang tinggi baginya di dunia. Kita
tidak dapat melewati ujian ketika tidak mampu bersabar, dan kita harus
bersabar atas ketidakmampuan kita menghadapi ujian. Tidak mampu
bersabar atas belajar, maka kita harus bersabar untuk tetap bisa. Tidak
mampu sabar untuk berusaha, maka kita harus bersabar atas kegagalan
kita.*®

Dalam Kisah Nabi Yusuf As, Allah SWT menurunkan ayat yang
menyatakan bahwasanya kisah Nabi Yusuf merupakan kisah paling
baik. Allah SWT menurunkan ayat yang menceritakan tentang tanda-
tanda kenabian Nabi Yusuf As yang tercantum dalam ayat 4 yang
artinya: “(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: “Wahai
ayahku, sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari
dan bulan, kulihat semuanya sujud kepadaku”.

Nabi Ya’qub as berusaha menakwilkan mimpi yang terjadi pada
anaknya. Atas mukjizat dari Allah SWT, akhirnya Nabi Ya’qub As
menemukan jawabannya. Ini semua adalah tanda bahwasanya kelak
Nabi Yusuf As akan menjadi orang yang besar.

Nabi Ya’qub As merupakan orang yang sangat berhati-hati. Setelah
mengetahui apa arti dari mimpi yang dialami oleh anaknya. Ayahnya
(Ya’qub) berkata: “Hai Anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu
kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat makar (untuk
membinasakan) mu. Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata
bagi manusia.” (Q.S Yusuf : 5)*'

Dari percakapan di atas, kita dapat melihat tiga hikmah yang dapat
kita ambil.

Hikmah Pertama terkait sikap kita dalam menyikapi sebuah kejadian
yang kita alami. Sikap pertama yang seharusnya dilakukan adalah

menceritakan kejadian yang kita alami kepada orang lain. Nabi Yusuf

46 Lili Nur Aulia, Negarawan Penggugah Jiwa, terj. Izzur Rozabi (Malang: Universitas
Brawijaya, 2014), HIm.12

47 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 2019. HIm. 326
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memberikan contoh dengan cara menceritakan nikmatnya mimpi yang
la alami kepada ayahnya dikarenakan dia tidak tahu apa maksud dari
mimpi yang ia alami. Ada kalanya ketika mempunyai sebuah rahasia,
permasalahan. Pengalaman atas sebuah kejadian dan sebagainya, ada
hal yang mesti diceritakan kepada orang lain agar tidak muncul
prasangka buruk, ada pula permasalahan yang harus disembunyikan dari
orang lain agar tidak muncul permasalahan dari orang yang dengki.

Sikap Kedua adalah tidak menceritakan kejadian yang kita alami
kepada orang lain. Allah SWT memberikan contoh kepada kita semua
untuk selalu berhati-hati dalam menceritakan sebuah permasalahan.
Walaupun itu kepada saudara terdekat, kecuali sudah ada rasa
kepercayaan kepadanya. Ketika kejadian yang diceritakan
menimbulkan kemudharatan yang lebih besar, diperbolehkan untuk
menyembunyikannya.

Hikmah Kedua terkait mimpi, Ayahnya faham bahwa Y usuf adalah
putranya yang yang akan menjadi orang besar, akan menjadi Nabi Allah,
mempunyai kemampuan dalam takwil mimpi, Sebagaimana yang
diberikan kepada Nabi Ibrahim as dan Nabi Ishaq as selaku nenek
moyang mereka.

Kemampuan mentakwilkan yang dimiliki oleh keluarga Nabi
Ya’qub as ternyata benar-benar terbukti. Di dalam Al-Qur’an, salah
seorang putranya mampu mentakwilkan mimpi, yaitu Nabi Yusuf As.
Kemampuan Nabi Yusuf As dalam menakwilkan mimpi terbukti ketika
menakwilkan mimpi dua orang sahabatnya di dalam penjara dan terbukti
benar, setelah itu menakwilkan mimpi raja dan terbukti benar pula.

Hikmah Ketiga, ketsiqohan, atau rasa percaya. Terlihat jelas pada
kisah ini ketsigohan seorag anak pada ayahnya. Ini adalah bukti rasa

sayang yang seharusnya terjadi saat ini. Bisa jadi sekarang ketika orang
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tua melarang kita sesuatu, bahkan kita tidak menyukainya, akan tetapi
Allah SWT memberikan itu yang terbaik untuk kita.*?
5. Fadhilah Surah Yusuf

Surah ini dinamakan surah Yusuf karena kandungan dalam surat ini
berisi tentang kisah Nabi Yusuf as. Umar ibn Khaththab ra termasuk
salah seorang sahabat yang suka membaca surah Yusuf ini karena
keutamaan surah Yusuf seperti kitab Zabur.*® Hal ini disandarkan pada
atsar sahabat yang berbunyi, “Aku tidak menghafal surat yusufdan al-
Hajj kecuali dari Umar karena ia sering sekali membacanmya dalam
shalat subuh. la sering membaca keduanya dengan bacaan yang
pelan.”

Surah Yusuf juga diyakini memiliki keutamaan sebagai washilah
(sarana) untuk mendapatkan keturunan yang memiliki paras dan akhlak
yang indah sebagaimana Nabi Yusuf. Pendapat ini dikuatkan dengan
salah satu manfaat membaca al-Qur’an yang akan berpengaruh terhadap
gen dan tubuh manusia. Adapun fadhilah atau keutamaan yang berada
dalam surah Yusuf antara lain sebagai berikut:*

a. Bernilai pahala apabila dibaca dan dihayati oleh kaum muslim

b. Diberi kemudahan dalam mencari rezeki Allah SWT. Caranya
adalah membiasakan membaca surah Yusuf ini pada siang dan
malam hari, atau pada waktu-waktu yang senggang.

c. Terhindar dari kesusahan dan kesukaran hidup. Caranya adalah
membaca ayat ke-64 secara istigamah setiap selesai menunaikan

ibadah shalat wajib. Ayat yang dimaksud adalah sebagai berikut:

48 Lili Nur Aulia, Negarawan Penggugah Jiwa, terj. Izzur Rozabi (Malang: Universitas
Brawijaya, 2014), HIm.16

49 Amirullah Syarbini, Sumantri Jamhari, Kedahsyatan Membaca Al-Qur’an, (tk: Ruang
kata, 2012), HIm. 103.

S0 Ali Hisyam Ibnu Hasyim, Sejuta Berkah dan Fadhilah 114 Surat Al-Qur’an,
(Yogyakarta: Sabil, 2016), HIm. 70-73
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Artinya: “Berkata Ya'qub: "Bagaimana aku akan
mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu, kecuali seperti aku
telah mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepada kamu dahulu?".
Maka Allah adalah sebaik-baik Penjaga dan Dia adalah Maha
Penyanyang diantara para penyayang .(QS.Yusuf:64).

. Allah SWT akan menganugerahkan anak-anak yang shalih dah
shalihah. Caranya adalah membiasakan membaca ayat ke-68 dengan
tulus dan ikhlas pada setiap waktu selesai menunaikan ibadah shalat.

Ayat yang dimaksud adalah sebagai berikut:
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artinya: “Dan tatkala mereka masuk menurut yang diperintahkan
ayah mereka, maka (cara yang mereka lakukan itu) tiadalah
melepaskan mereka sedikitpun dari takdir Allah, akan tetapi itu
hanya suatu keinginan pada diri Ya'qub yang telah ditetapkannya.
Dan sesungguhnya dia mempunyai pengetahuan, karena Kami telah
mengajarkan kepadanya. Akan tetapi kebanyakan manusia tiada
mengetahui. (QS.Yusuf: 68).

Dapat mendatangkan kecintaan dan kasih sayang. Caranya yaitu
dengan membaca ayat ke-4 pada orang yang dikehendaki atau orang
yang dimaksud. Maka dengan izin Allah SWT, orang tersebut bisa
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cinta dan sayang kepada anda. Harap dibaca 3 kali atau 11 kali
sebelum anda bertemu dengan orang dituju dan usahakan ayat ini
dijadikan wiridan pada shalat dan pada waktu tengah malam. Ayat

yang dimaksud adalah sebagai berikut:

z z 4
b3l il b Gbd J
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H
>

(e
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(&) aarle J 3450

Artinya: (Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai
ayahku, sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang,
matahari dan bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku". (QS.Y usuf:
4)

B. Fi’il Mudhori’ Dalam Surah Yusuf
Tabel. 1
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BAB IV
ANALISIS DATA

A. Analisis Data
Berikut ini adalah analisis fi’il mudhori’ dalam Al-Qur’an Surah

Y usuf’

Analisis Nahwu : Yaitu Fi’il Mudhori’ ber I’rab rofa’, tanda rofa’nya yaitu

dengan tetapnya nun (tsubutunnun) karena fi’ilnya berbentuk af’alul

khomsah dan diawali dengan huruf mudhoroah ta. Lafadh O Jiw berasal

dari kata /|2x3—_ |55 mengikuti wazan ?|x&3—_|x3. Adapun tashrif istilahnya
yaitu:

- 35;\—&“ sy — 2ple — sgp — aaag — m—:p;; re
Jane — e — ey
b &350y Ty s ) WAl G el el Sl fall 24

(¥) Wl Gyl alid
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Analisis Nahwu : Yaitu Fi’il Mudhori’ ber I’rab rofa’, dengan tanda

rofa’nya berupa harakat dhammah. Dan diawali dengan huruf mudhoro’ah

nun. Lafadn 52 berasal dari kata 53 mengikuti wazan ‘lis—|&5.

Adapun tashrif istilahnya yaitu:

Fab — otiaia — Mg — Fo6 — oo — Uakag — Uad — ok —

W 5/_\,35 y_
il Al iy W3S 558 Gl Ed @)l b agd Galug JB 3y

RIS XS &l 15ASh dlgsy e J\s,fj el Y 6 J6

C-e
o —

B2

(a)wj.\.ooww

Analisis Nahwu: Yaitu Fi’il mudhori’ majzum dengan kemasukan amil

jawazim La Nahiyah. Tanda Jazm nya yaitu dengan sukun. Lafad aMa<

berasal dari kata =5 mengikuti wazan ’|xii—|x3. Adapun tashrif

istilahnya yaitu:
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Analisis Nahwu: Yaitu Fi’il Mudhori’ ber I’rab Rofa’. Tanda rofa’nya yaitu

dengan membuang nun (hadzfunnun) Dan diawali huruf mudhoroah berupa

ya. Lafadh 13085 berasal dari kata 1325G—138" mengikuti wazan —las

!Jxzzadapun tashrif istilahnya yaitu:

— 38T = 43S = A3y — 28— yob — (05G5 — IS — BAS — 138
L;ii,g > Y&iiﬁ — f&f’ﬁ

Adapun tashrif lughowinya yaitu:
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ ber I’rab nashab, dengan tanda

nashabnya fathah. Diawali dengan huruf mudhoroah ya. Lafadh M

-

Berasal dari kata \}fﬂ—\o- mengikuti wazan :}iw—yﬁ Adapun tashrif

istilahnya yaitu:

- e o - ol = e - g o - -
FES 2

Adapun tashrif lughowinya yaitu:

v A\ W, =

G TS @0l

< c}°{5 < c}°: éoﬂ"/: :)a/“/:
P w
n slﬂl/i "

e

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’. Tanda rofa’nya yaitu

dengan dhammah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah ya. Lafadh él-ili-ﬁ

berasal dari kata sxi—+\& mengikuti wazan aai—|%5. Adapun tashrif

istilahinya yaitu:
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Analisis nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori ber I’rab rofa’ dengan membuang

nun (tsubutunnun). Tanda rofa’nya yait dengan dhammah dan diawali

dengan huruf mudhoroah ta.Lafadh \; J&; berasal dari kata 3}5@—6\5

mengikuti wazan i}:’w—d\w Adapun tashrif istilahinya yaitu:

— 28— B — sy — B — ye — BKa5 — G35 — 055 — o
055 — YO — 5
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Adapun tashrif lughowinya yaitu:

SO I G

N <o~o}ﬁ aﬂ/ Tohol -
B 0EsS BNOOE

G
C_.
G

w (GG ‘/‘, 9/}0 *:o/u}o‘ .'/L/‘/é '}oﬂo/i/ e 8 o028 ‘G;ia:g 0 4% (e
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Analisis Nahwu: Yaitu fi’il Mudhori’ ber I’rab mansub dengan la nahiyah.

Tanda nashabnya yaitu dengan membuang nun. Karena fi’ilnya berbentuk

af’alul khomsah. Dan diawali huruf mudhoroah ta.Lafadh \;&u berasal dari

kata |z&3—-|Z5 mengikuti wazan ‘lx&i—lx3. Adapun tashrif istilahnya

yaitu:

z ° z 80

— ot — g — iy — 6 — e — Skzksg — Y5 — Atk — 45

Dan tashrif lughowinya yaitu:

29
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Analisis Nahwu: Yaitu fi’il Mudhori’ ber I’'rab Rofa’. Tanda rofa’nya yaitu

dengan dhammah. Dan diawali dengan huruf mudhoroah alif. Lafadh 5331

berasal dari kata }iL—LcJ mengikuti wazan J,{,U_J,& Adapun tashrif

istilahnya yaitu:

o), ) / P ] 20 s e »
_éli'y_éj\—}zlﬁ—ﬂbj—gy—j.@s—gdﬁj—\}ﬂ—}al.;—w

20

A v

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il Mudhori’ ber I’rab Rofa’. Tanda rofa’nya yaitu

dengan dhammah. Dan diawali dengan huruf mudhoroah ya. Lafadh AR ::°:

berasal dari kata M—M\ mengikuti wazan :}w—‘_}x.«.e\ Adapun
tashrif istilahnya yaitu:

£ ° E ° z o z ° R ° -~ o
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Analisis Nahwu: Yaitu fi’il Mudhori’ ber I'rab Rofa’. Tanda rofa’nya

menggunakan dhammah. Dan diawali huruf mudhoroah alif. Lafadh ?\Lw)\
berasal dari kata '} — ¢ )\ mengikuti wazan M—Jw\ Adapun tashrif
istilahnya yaitu:

BN ey \dis 8L LA R OB S 1 L B

:}:&o} Z}‘:"” J“;”J"fy '

N ogor I

Analisis Nahwu: yaitu jenis fi’il mudhori’ ber i’rab rofa’. Tanda rofa’nya

yaitu dengan dhammah, dan diawali dengan huruf muhoro’ah ya. Lafadh

“wo-

é % berasal dari kata C 3 C 'y mengikuti wazan Z)w o Ju Adapun

tashrif istilahnya yaitu:

SV = S R — s — A — s — W — W - S — &
g8 - Y8R

o e

n o /I/ n

-
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Analisis Nahwu: yaitu jenis fi’il mudhori’ ber i’rab brofa’. Tanda rofa’nya

yaitu dengan dhammah, dan diawali dengan huruf muhoro’ah ya. Lafadh

&l berasal dari kata &ali—c 2 mengikuti wazan j)m—Jw Adapun

tashrif istilahnya yaitu:

£

— sl Logals — sy — LoV — gob — UGalsg —Gal— Ll — i

P o ° °o_ -
Sals — veals — a5y

Analisis Nahwu: Yaitu jenis Fi’il mudhori’ marfu’. Tanda rofa’nya yaitu

dengan dhammah dan huruf mudhori’nya yaitu ya. Lafadh ngj.;&] berasal
dari kata Z)}l—uf- mengikuti wazan :}iw—‘_}u Adapun Tashrif Istilahinya
Yaitu:

— gt = 58— iy = gt — i G s — - 0

Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:
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Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab Nashab dengan an, tanda

nashabnya yaitu dengan membuang nun (Hadzfu nun). Karena fi’ilnya

berbentuk af’alul khomsah. Lafadh \sx25 berasal dari Kata Csig—C a5

mengikuti wazan :}w—Jw Adapun tashrif Istilahnya yaitu:

°
L

— S3hAs — sy = Loald — oo — GRdag — GRS — Ladg — a5

2
nt (% n
-] 4

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab rofa’. Dengan tanda rofa’nya

dhammah. Dan diawali dengan huruf mudhoroah ya. Lafadh 5;&4 berasal
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dari kata }a%—|a> mengikuti wazan (|xii—|a5. Adapun tashrif

Istilahnya yaitu:
el — J3E — disy — els — o — Jag — Nax — RE — s

Juz - v — eEy -

.
"o /‘f;wf;‘;s "
P

Analisis Nahwu: Yaitu jenis Fi-il Mudhori’ ber I’rob Mansub dengan Nun

taukid tsagilah. Tanda Nashabnya yaitu dengan fathah. dan diawali dengan

° Gy 57 . w” L &
huruf mudhoroah nun. Lafadh (..QLM.J berasal dari kata o7

mengikuti wazan & — |2 Adapun tashrif istilahnya yaitu:

slle . mws T (Zels (2% (20 o= = T |~
ij (o T 580 [Fesv Lf-ug o — 40 s s ;

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I'rab rofa, tanda rofa’ nya yaitu

dengan tetapnya nun (tsubutunun), karena bentuk fi’ilnya berupa af’alul

khomsah. Dan diawali dengan huruf mudhoroah ya. Lafadh O 3}i.w berasal

°
- - %

dari kata j&5— 5% mengikuti wazan :}iw—‘_}x.e Adapun tashrif istilahnya

yaitu:
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o
s o

- )jw ._S\Jj j.f—L:l'u - j.@.é - \j&&u} JM J.z.«u J.st..w

,/_Yﬂﬂ/;/_af‘L"‘y_

Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:

28 °;/T L0 2% % bg A G 285 P
B 8.5 e P 2
28 %7 of-2 %% INPE 2% % (2%
To8 % % Tooa2 % 104 5
S)r - By Omis ij&.’lu

(19) 8554 2l A6 192155
n &/Jjg;j{ n

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I'rab rofa’, tanda I’rab rofa’nya

yaitu dengan tetapnya nun (tsubutunun), karena bentuk fi’ilnya berupa

afalul khomsah. Dan diawali dengan huruf mudhoroah ya. Lafadh O 5§i§

berasal dari kata éa—uﬁ mengikuti wazan |x&— |25 . Adapun tashrif

istilahnya yaitu:

—J.s\ L§<“” Hdg — i)\;—}g_é— °”’—4¢L<4 u’<"' si‘
S m v S —
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(V) st & 95 U s

n e Zo T
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Analisis nahwu: yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab rofa’. Tanda I’'rab rofa’nya

dengan dhammah. Dan dengan diawali huruf mudhoroah nun. Lafadh

5455 berasal dari kata ii—(:ik) mengikuti wazan lsiai— (a5,

Adapun tashrif istilahnya yaitu:

— %o _.... ?-/oﬂ/ N X P
M J\Jj ?.@.9 bLW/ \5 9"""""); S Giaw ‘5
Y“’,.T:a — L. ‘}) ..
/ £
N (7w

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ mansub dengan tanda nashabnya

menggunakan fathah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah ta. Lafadh \-:%5
berasal dari kata ﬂy—ﬂf mengikuti wazan :}xu—d\x.e Adapun tashrif
istilahnya yaitu:

AEN — A3 Agie — M3y — B6 — 4o — Shag — &5 — i — 45
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Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’'rab rofa’. Tanda rofa’nya yaitu

dengan tetapnya nun (tsubutunun). Karena fi’ilnya berbentuk af’alul

khomsah. Dan dengan diawali huruf mudhoro’ah ta. Lafadh O }2.14/7 berasal

dari kata Cawei—Ciios mengikuti wazan  |e&— |%. Adapun tashrif

istilahnya yaitu:

= O3oa — 3y = Dusly — 58 — Lodag — Mo — Doa = Doy

bty anll 10b (s3d b OB 55l 136 ak3ys 153 Sia Sausg
(\ Q) d}lﬂx Lc V*L/G i&“ﬁ::@\;@

2
nb Lo
%

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab rofa’. Tanda rofa’ nya yaitu

dengan tetapnya nun (tsubutunun), karena fi’ilnya berbentuk af’alul

khomsah. Dan dengan diawali huruf mudhoro’ah ya. Lafadh 3 i3 berasal
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dari kata ’}axi—_fes mengikuti wazan *\x&—|x5. Adapun tashrif istilahnya

yaitu:
asf = J5as = 915y — e — 55 — Sakig — S5 — ek — o
It — vojass — fasiy —

&

OMj‘Mé‘Wd‘y@;y ’ﬂf.uu«ao \6.U\J\3’

FPROMER] J;,u e a.wj upﬂ‘ 3 Uiyl 684 Wi 11

gg\

P A VY A W
(YY) Baadas § 01 28T 50 0 L o

-
. %0

B "

-

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ ber I’rab nashab dengan an,

tanda I’rab nashabnya yaitu dengan fathah. dan huruf mudhori’nya berupa

Ya'.. Lafadh Ui berasal dari Kata }C““’_C‘“ mengikuti wazan |xé— Jxé

Adapun tashrif istilahnya yaitu:

/Bi ~ 0 44

C‘u\—t}u@ ij ceb—j.@_s Lxuj Lw—&o_;g—ca;
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ Mansub tanda i’rab nashabnya

yaitu dengan fathah. Dan diawali dengan huruf mudhoro’ah nun. Lafadh

4 G- . 4 . @/ /~{?‘ . . S e
s berasal dari kata 455 —J%] mengikuti wazan ‘i — Jxx) Adapun

tashrif istilahnya yaitu:

£33N

o & 4.6 . % g ) Z, 6 z 4 Iy >
— AF) — AR — g — A — g — IS — B — dsg — &

!

kRSN

1% ° <
Y/."}_ .»y

-

w
n "/l/fs "

- -

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ dengan i’rab nashab. Tanda i’rab

nashab nya yaitu dengan kemasukan lam ta’lil dan huruf mudhoro’ahnya

yaitu nun. Lafadh w berasal dari kata (i.lxi—vb mengikuti wazan —Jxﬁ

Jx& Adapun tashrif istilahnya yaitu:

— i e - Ui il — Ul — s — e — gl —
e = 2 = ol =l

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab rofa’. Tanda rofa’ nya yaitu

dengan tetapnya nun (tsubutunun), karena fi’ilnya berbentuk af’alul

khomsah. Dan dengan diawali huruf mudhoro’ah ya. Lafadh B ji.lx.’g berasal
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dari kata (llw—vi& mengikuti wazan Jx&-:|=> Adapun tashrif istilahnya

yaitu:
Alasy — 21— zgfas — sy — e — b — Wliag — e — 2l — 2l
;Ji;

P

(YY) il 5% 2135 e 5 5T 835 s s

[ A
S

1

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ dengan 1’rab rofa’. Dan tanda rofa’-

nya yaitu dengan dhammah. Dan diawali dengan huruf mudhoroah nun.

Lafadh 6,4 berasal dari kata s;%4—si> mengikuti wazan Jri— |

Adapun tashrif istilahnya yaitu:

S\\

— A lE Ay — s = e — GE S W — GE e
s -2 - A
J@ uU @U} u\y’j\ j M U.C« \.@....0 ‘3 }b ‘55\ 4;:3\”

(YY) o,dw\c/my 518155 Gl 35 G140 Bias

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I'rab rofa’. Tanda rofa’nya

mengguunakan harakat dhammah. Dan diawali dengan uruf mudhoroah
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berupa ya. Lafadh ’CLaﬁ berasal dari kata ’C.Lai—cb\ mengikuti wazan Jxﬁ\

!lxis— Adapun tashrif istilahnya yaitu:

_@3%_&12_5‘5}_@2_}@3—GJE}—\;.%;_»C;;_/C@

o, e o - - Jl’ W, ‘o 2/ °% f.% . . o da LY.
ppudl &8 Oyl SIS 4y O Gfy of V3 & LRy La Cop Al

L

(Y8) il 6355 30 B el

.
n e ot
}"‘G'J/

-

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab nashab dengan lam ta'lil.

Tanda I’rab nashabnya berupa harakat fatkhah. Huruf mudhoroahnya

berupa nun. Lafadh 223 berasal dari kata :}rm—djp mengikuti
wazan J*“’_J” Adapun tashrif istilahnya yaitu:

A,

5an — i3y = Bl — 56— Blass — B — Ok — 0
f

R, 5’.0/ °.°:/ °. o
O — Y2 — 32N — O 0

- 5.

e 206 o il i Wllly 5 G daned D185 O g

(Y0) Al Sde
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Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab nashab dengan an. Tanda

I’rab nashab nya yaitu dengan fathah. Huruf mudhoroahnya berupa ya.

Lafadh (5<% berasal dari Kata *4<2d— 5,52 mengikuti wazan Jas— |xé
Adapun tashrif istilahnya yaitu:

— Ot — Jlzg — Al — g9 — Bseiiag — Gl — 2400 — (50

4
1{/. ° /_ \.41{‘/ o ~ o 2 oa‘y ‘
Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:
}JO/T 0.8 o % ,3}51 88 o< 28 o -
U'?w A u.>=~«u u}w 3
28 o0 g‘f/‘ o g‘fﬁ' o w : 72 o0 @ : 72 o:
ﬁaﬂ. °o % :)o’fﬂ o % .03 a: :)o’fﬂ. o:
= & A ) z ‘v %
o 18 Lol OIS O) AT 2o dald dghy @wu.cs..sj\)@du

(" Q) g\..bu'-\ o JJ\EJ»-U gsd.é;...o\jz\.\.a U’G upJ}-T :_ﬁ..oy
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Analisis Nahwu: Yaitu Fi’il mudhori’ ber i’rab rofa’ dengan tanda rofa’ nya

yaitu dengan dhammah. Dan diawali dengan huruf mudhoro’ah ta. Lafadh

}

berasal dari kata Jj 13—33)5 mengikuti wazan J&La.s J.cb Adapun

tashrif istilahnya yaitu:

= 335k — i3y = 3glA — b — 1Sl535 — 1305 — 83313 — 34l — 331
Slsh ~ Sk — 35Y — 515

n ui‘/ffj n
Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab nashab. Tanda I’rab nashab
nya dengan fathah. Dan huruf mudhoroahnya berupa nun. Lafadh u\,J
berasal dari kata 335%—3\; mengikuti wazan =&~ |26 Adapun tashrif

istilahnya yaitu:

Bog.

— 3N = =35 — My — Bl — g — By — By — 83 — ol

235 ~ Yol

Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:
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doty 48 85T K8 24 & ity Ged) S ‘&&aww
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Analisis Nahwu: Yaitu Fi’il mudhori’ ber I’rab jazm dengan kemasukan

amil jawzim lam, tanda jazm nya yaitu dengan dibaca sukun huruf akhirnya,

dan Huruf mudhoroah nya berupa ya. Lafadh J:uu berasal dari kata —Jié

l=&mengikuti wazan ’|=4— |=» Adapun tashrif istilahnya yaitu:

ke — voeks — iy
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ mabni fathah karena kemasukan

nun taukid tsagilah dalam mahal nashab. Huruf mudhoroahnya dengan ya.
Lafadh %3553 berasal dari kata ! 4<td— 55 mengikuti wazan ik — &5

Adapun tashrif istilahnya yaitu:

'

Dbt — i3y — fpll — b — Uity — Ul — 1A — G

L) _\Jaf/o/_gﬁaﬁsg_?}o%_
Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:
}1“0/T 40 8 5 4 ,g}oi ,g}gf. 23 0~
‘ﬁw - ‘ﬁMMJ ‘fMMJ 2
2 8 o: /‘fﬂ °o % g‘fﬂ.oi /fﬂ o W /‘fﬂ o:
@ ° < Tods o % I “o0ds o
e O gl 2 o 2

8, -
n Atn
7

Analisis nahwu: yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab nashab dengan lam ta’lil.

Tanda I’rab nashab nya dengan fathah. Dan huruf mudhoroahnya berupa

ya. Lafadh G jﬁd berasal dari kata igﬁ;—dlf mengikuti wazan J’}“’_J’d

Adapun tashrif istilahnya yaitu:
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— = DG — sy — = e — 68y — 65— 555 — O
S — YK — 5
Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:

@k s s K

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’. Tanda rofa’ nya yaitu

dengan dhammah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah ya. Lafad 63 ;CJQ

berasal dari kata 3¢5—&3 mengikuti wazan :}iu—du Adapun tashrif

istilahnya yaitu:
Y — £31— Le0n — A5y — 15 — ggb — Blag— 135 — 38— s
ERE

Dan Untuk tashrif Lughowinya yaitu:
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis Fi’il mudhori’ dengan i’rab Rofa’. Tanda rofa’-

nya yaitu dengan menggunakan dhammah. Dan diawali dengan huruf

mudhoro’ah ta. Lafadh » 25 berasal dari kata O » 22— 275 mengikuti

wazan J“"‘_J"’ Adapun tashrif istilahnya yaitu:

— Optan — N3y — D)lio = sob — Bylang — o — O — o
Cotan — Y05 20n — O 0N — O 2

-
nos ° Fon

!

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’ilmudhori’ marfu’. Tanda rofa’ nya yaitu

dengan dhammah. Lafadh (‘_,:pi berasal dari kata Cwzi—C <23 mengikuti

wazan_fx&— =2 Adapun Tashrif istilahnya yaitu:

® o0& o~ z

= D33 = Dby = Ll — 5 — o3t — Ko — Lm — 3

Slats = Ylois — Ll — Lop
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’ilmudhori’ marfu’. Tanda rofa’ nya yaitu

dengan dhammah. Lafadh u}f | berasal dari kata 3§§;—é\§ mengikuti

wazan =&~ |25 Adapun Tashrif istilahnya yaitu:

— 35— O5G — sy — 1S — e — B8y — 65— A5G — 08

B = K — &

(Y4) 4l proldl 34 &) SRS e b ) 4 sl

(*e) o B> i bW 151 b uag e 0B 1
n Ad3s /s "

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’'marfu’. Tanda rofa’nya yaitu

dengan dhammah, Huruf mudhoro’ahnya berupa ya. Lafadh w berasal
dari kata ‘A3 3% mengikuti wazan |a&— |2 Adapun tashrif
istilahnya yaitu:

_UD}B/_—MJj xu_j-@_; ‘/o// 10./_);;.0:_/'/,/

Il

af/.c/_Yaf/.c/_O‘ﬂ.oﬁty_?J.o

Dan tashrif Lughowinya yaitu:
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Analisis nahwu: yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab rofa’. Tanda rofa’nya yaitu

menggunakan dhammah. Dan diawali dengan huruf mudhoroah alif. Lafadh
525l berasal dari kata j.axi— 221 mengikuti wazan ‘i3 |250 Adapun
tashrif istilahnya yaitu:

R 03 zo 08

— Farh — by — Salh — e — ey — flag] — Sad — Jacl

/- O R ®- O R

S _o/°.~y_=/°$

[
n =z ‘"
e

Analisis nahwu: yaitu fi’il mudhori’ ber I'rab rofa’. Tanda rofa’nya yaitu

menggunakan dhammah. Dan diawali dengan huruf mudhoroah alif.
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Lafadh :}A*\ berasal dari kata :}.&}—JA&\ mengikuti wazan W‘J"—"

Adapun tashrif istilahnya yaitu:

—n\

i e R e e i
Jid = e = g2

22
n :_}5\3 n

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab rofa’,tanda rofa’nya yaitu

menggunakan dhammah. Dan diawali dengan huruf mudhoroah ta. Lafadh
*SC berasal dari Kata :}}fb—df\ mengikuti wazan =& - |2 Adapun

tashrif istilahnya yaitu:

s % L)

— 85— J8te — sy — 5T =y — S5 tey — ST — 8T — T

»

48, —yst 8By

Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:
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Analisis Nahwu: yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab nashab. Tanda nashabnya

dengan fathah. Dan diawali dengan huruf mudhoroah nun. Lafadh iﬁ\,:

2
berasal dari kata sS—

istilahnya yaitu:

iy — O — 25— i, —

Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:

— S

S ) w835 Aeb WSt ¥ J

\& mengikuti wazan a4~ | Adapun tashrif

g5 55
ERRY

2
35
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52

~

G
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Analisis nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab nashab. tanda nashabnya

yaitu dengan fathah. Dan huruf mudhoro’ahnya berupa ya. Lafadh L«Q)b

-
pr

berasal dari kata "L}/SL}—L;\ mengikuti wazan Jx&— |=> Adapun tashrif

istilahnya yaitu:

(3¢

SbY —obl — ¥k — sy — b — g — Ghag — &6 — gt — I

-
- -

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ mabni majhul dengan dan diawali

dengan huruf mudhoro’ah ta. Lafadh « \-;jjf berasal dari kata :5))}3 - 3}}
mengikuti wazan =&~ | adapun tashrif istilahnya yaitu:

Zo LN

°’“f°s — ""a”fc/ o o i 1{'./ . N N ﬁfo// S (el - _ A “ai

— &Pl — 8 — Ay = G — s — B — B — &% — &)
"*Co ,{'fc/ A °~"faf-/

S = YEF — &5

" ‘/i f,ci:j "

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’. Tanda rofa’nya yaitu

dengan dhammah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah nun. Lafadh

< . wis__ 9% . . w s g%
LGS berasal dari kata £ 5—#.5 mengikuti wazan ‘3 —|% Adapun

tashrif istilahnya yaitu:
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Analisis nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab nashab dengan an, tanda

nashabnya yaitu dengan fathah. Dan huruf mudhoro’ahnya dengan ya.

° -
£ £
“

Lafadh \,wa berasal dari kata 1}/\;—6:\ mengikuti wazan Jxé— =3

Adapun tashrif istilahnya yaitu:

n é 4 San
Sart

Y xd

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab rofa’. Tanda rofa’ nya yaitu

dengan tetapnya nun (tsubutunun), karena fi’ilnya berbentuk af’alul

khomsah. Dan dengan diawali huruf mudhoro’ah ya. Lafadh O }igj.ﬁ berasal

dari kata 3@5.3—&37 mengikuti wazan M—Jw\ Adapun tashrif istilahnya

yaitu:

Tl T G T sy e — s — asas — Bl — el — o5
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Analisis Nahwu: yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab nashab. Tanda nashabnya

yaitu kemasukan amil nawasib berupa an, Huruf mudhoroahnya berupa nun.

Lafadh 3,25 berasal dari kata 7%5—2),% mengikuti wazan Ja&— |xs
Adapun tashrif istilahnya yaitu:

Dol = A — sy — Dl — o — Gl - G — A — 45

Apia oy — AN —

moA 3& %
»

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab rofa’. Tanda rofa’ nya yaitu

dengan tetapnya nun (tsubutunun), karena fi’ilnya berbentuk af’alul

khomsah. Dan dengan diawali huruf mudhoro’ah ya. Lafadh O9}is

berasal dari kata SCig— J,(M mengikuti wazan |24~ |23 Adapun tashrif

istilahnya yaitu:
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Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:

:)ﬁs % u}) % C)o a..: :)J?ﬂ N
(¥9) 5@ drtgh d of 5 Ogbias LT sl o
G B I3 G 335075 o0 Bssie sl V) Wb o Splias G

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber i’rab rofa’. Tanda i’rab rofa’nya
yaitu dengan tetapnya nun (tsubutunnun) . karena fi’ilnya berbentuk af’alul

khomsah dan dengan wawu dhammir muttasil dengan mahal rofa’. Huruf

mudhori’nya berupa ta. Lafadh O 925 berasal dari kata s —14& mengikuti

wazan j}im—Ji: Adapun tashrif istilahnya yaitu:



91

° 40 % °o . . L . Z_ o, Z s o < 8-
— M= 33 — Ay — Al — g — 1y — 1A — U — A
"’o/ ° 90 44

YV\:&A_J:@Y

Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ ber i’rab rofa’dengan

membuang nun (hadzfu nun). Karena fi’ilnya berbentuk af’alul khomsah.

Dan diawali dengan huruf mudhoro’ah ta. Lafadh bji;:? berasal dari kata
i\i,u—,\ic mengikuti wazan L}im—‘_}x.e Adapun untuk tashrif istilahnya
yaitu:

—iqﬁ—‘é;;:a—ﬁssj—ji&—}@—i\;;@—sf\;;—i;;;—x;

T LT % g0 %
v\.;z.f_ Yu\..:u_x:uy

Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:

\
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Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab rofa’. Tanda rofa’ nya yaitu

dengan tetapnya nun (tsubutunun), karena fi’ilnya berbentuk af’alul

khomsah. dan dengan wawu dhammir muttasil dengan mahal rofa’. Dan

dengan diawali huruf mudhoro’ah ya. Lafadh O ji.Lu/ berasal dari kata ﬁ-ﬁ:&

(LILZ— mengikuti wazan J:w—J:J Adapun tashrif istilahnya yaitu:

A0 — Al — iglaa — sy B — g — sy — s — g — 26

\.411/0/ _ .

22 % To 2% - =X 4% °7  3g % 22 %
2 2 l ﬂ! ;.;ﬂ P4 z & wo -~ \/f/ ‘w O w - - -
JSL“J : = bl &‘J’? =) LS‘!""'J" > Ll % ‘ (,,9.”:""‘ L
- - >z

(£1) D b 1 391 (bl (o

-
n wo a4 N
‘S/ -

Analisis Nahwu: yaitu fi’il mudhori’ ber I’'rab nashab. Tanda nashabnya

kemasukan amil nawasib fa’. Huruf mudhoroahnya ya. Lafadh »Mj" "

berasal dari kata _a%i— c2% mengikuti wazan xi— Jx» Adapun tashrif

istilahnya yaitu:
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Analisis Nahwu: yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab nashab. Tanda nashab nya

yaitu kemasukan amil nawasib fa . Huruf mudhoroahnya berupa ya. Lafadh

& L2225 perasal dari kata Slai—c 1> mengikuti wazan Jr— o
Adapun tashrif istilahnya yaitu:
= Sogllar — 15y — L — g — Wiy — e — Ll — o

A 3 . A [ o}cé

22 <
" :}s‘:é "

Analisis Nahwu: yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab rofa’.Tanda rofa’nya yaitu

dengan dhammah, Huruf mudhoroahnya berupa ta. Lafadh j}.}? & berasal

dari kata :}}f b—Jf f mengikuti wazan =&~ |2 Adapun tashrif istilahnya

yaitu:

— 35— J5 e — sy — 5T — e — e — st — o8t — 6T
A -y L— wa

Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:



Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’ dengan tetapnya nun

(tsubutunnun) karena fi’ilnya berbentuk af’alul khomsah. Dan diawali

dengan huruf mudhoro’ah ta. Lafadh gw berasal dari kata —&,Jé&;
&iztg mengikuti wazan :}*““_J"‘"‘ Adapun tashrif istilahnya yaitu:

/,o

T . L i Z4 .- N Z. 4
o~ ,a}_iMJj_,,/.,oﬂ_ _""G})_L) :oi_ ‘

BoGLe 2 S lo W) . S ilo|
vELEA = By — St

\

G 53 bl 2B &) Ko 3851 e £ 6 4T 2b (el J6;

z

e

(“‘)W@‘-’g;‘f:*“é&?u

n 4 /f/{é "
ol

Analisis Nahwu: yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab nashab. Tanda nashab nya

yaitu kemasukan amil nawasib fa’. Huruf mudhoroahnya berupa alif.
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Lafadh 850 berasal dari kata s423— &< mengikuti wazan |ai— =

Adapun tashrif istilahnya yaitu:
— 0= j.é-\M _.\bj o\.ﬁ» — j-é-a u.é.fm;j — j.@.w j.g.fmj L
S ¥ i — A5

Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:

5o % Lo o % 56 < o # S
9] O g g 9wl
3, € d‘/ﬂg“ d‘//«a: O‘/ﬂg“ O‘/}o:

Tofo %

o, _ L - 1 }"%, .« (~ /3/ -2 _

Analisis Nahwu: Yaiitu jenis fi’il mudhori’ marfu. Tanda rofa’nya yaitu

dengan dhammah. Dan diawali dengan huruf mudhoro’ah ya. Lafadh
u.é-lf T berasal dari kata i}}f G871 mengikuti wazan Jx&— |2 Adapun

tashrif istilahnya yaitu:
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2 2 -

— 85— I — sy — 5T — o — Sy — 8T — 8% — 5T

no

A& - v — KB

Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:

= 23 e 2% 8

Jfb OWE OMWE OWE OMSG
> > ¥ p-

082 . %52 042 . %52

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori” ber I’rab rofa’. Tanda rofa’ nya yaitu

dengan tetapnya nun (tsubutunun), karena fi’ilnya berbentuk af’alul

khomsah. Dan diawali huruf mudhoro’ah berupa ta. Lafadh 3 5}’@ berasal

dari kata x5 — %& mengikuti wazan =&~ |25, Adapun tashrif istilahnya

yaitu:

o, Iy o

Y = el 3ee — i3y — Bl — geb — Ay — E e — R

L Yqﬂ/ﬁ’/
Das Do
Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:
;ﬂ°/T /'oﬂcf. 2807 807 80
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Analisis nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber i’rab rofa’ dengan tanda rofa’nya

yaitu dengan dhammah. Dan diawali dengan huruf mudhoro’ah alif. Lafadh
vﬁiﬂ berasal dari kata :;.3—64 mengikuti wazan ’[x2}-/|%5 Adapun

tashrif istilahnya yaitu:

e\, — Bl 8% (ZE7s _ (Zo% (2.9 G400 _ (Zo %L __ suwis __ &

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber i’rab rofa’ dengan tanda rofa’nya

yaitu dengan dhammah. Dan diawali dengan huruf mudhoro’ah alif. Lafadh

-
e

L;)ji\f’ju berasal dari kata Jlwn—_ °\ mengikuti wazan ‘il — cJadl

Adapun tashrif istilahnya yaitu:
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Shodl = 2o — 3y — sk — ggb — Sashy — V) — st — (2]
s e — s —
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Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber i’rab rofa’ dengan nun taukid

tsagilah dengan tanda rofa’nya dhammah dan diawali dengan buruf

mudhoro’ah ya. Lafadh £33 berasal dari kata 56— }$1 mengikuti

wazan |=&— |3 Adapun tashrif istilahnya yaitu:

- o -~
£

Jt = sy = aisT — L — Sl — s — 8T — 5
485 —y 5T oY

2%

_:)fj‘_

Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:

> ey s> 23 3
B oYEE oNEE oIEE Lye
> > > >
o3 PSS [¥) PRy
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Analisis Nahwu: yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab rofa’. Tanda rofa’nya yaitu

dengan dhammah. Dan diawali dengan huruf mudhoroah alif. Lafadh é:’v‘
berasal dari kata x> — 2% mengikuti wazan |x&— J3 Adapun tashrif
istilahnya yaitu:

ol = B35 — Ay — ol — e — i — W5 — i — 5

B - e Y -

>
né}°/"
s

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ ber i’rab rofa’, tanda rofa’nya
yaitu dengan tetapnya nun (tsubutunun), karena fi’ilnya berbentuk af’alul

khomsah. Dan diawali dengan Huruf mudhoro’ah berupa ya. Lafadh
Os4l% berasal dari kata (il:u — A& mengikuti wazan x4— }=> Adapun

tashrif istilahnya yaitu:
Y — = 2glaa — sy — 6 — 5 — Ulaag — Gl — il — ok

vl —
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Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab rofa’. Tanda rofa’ nya yaitu

dengan tetapnya nun (tsubutunun), karena fi’ilnya berbentuk af’alul

khomsah. Dan diawali dengan huruf mudhoro’ah ta. Lafadh 3 j—é;))-’ berasal
dari kata @f—@) mengikuti wazan j)aw—J» Adapun tashrif istilahnya
yaitu:

N = 3 — a5 — sy — B — seb — B35 — B — E5 — 5

g = Y6 ~

" 6 }l?% "

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab rofa’. Tanda rofa’ nya yaitu

dengan tetapnya nun (tsubutunun), karena fi’ilnya berbentuk af’alul

khomsah. Dan dengan diawali huruf mudhoro’ah ta. Lafadh O 31.}{ G berasal

dari kata :}}fb—y\ mengikuti wazan a4 — |=3 Adapun tashrif istilahnya

yaitu:

2 * z

— 85— 3l — sy — T =y — Sl — YT — 8T — T
(&5 —v ST oY

Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:

\
o

) ° °
2

0 £ £
d < 2 4
e 48

2

3{

—n

T n
i
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Analisis nahwu: yaitu fi’il mudhari’ ber I’'rab nashab. Tanda nashab nya

yaitu dengan ya. Dan diawali dengan huruf mudhoroah ya. Lafadh db

o -
£ £

berasal dari kata (3G— 5! mengikuti wazan \x&-— J** Adapun tashrif
istilahnya yaitu:

o
£

B — #32 — 39 — ol = seb — Gty — &6l — 3k —

e

=By -

-
- -

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab rofa’. Tanda rofa’ nya yaitu
dengan tetapnya nun (tsubutunun), karena nun salah satu tanda dari af’alul

khomsah. dan dengan wawu dhammir muttasil dengan mahal rofa’. Dan

dengan diawali huruf mudhoro’ah ya. Lafadh O ji,a?- berasal dari kata

i e mengikuti wazan *Jxi3—Ja51 Adapun tashrif istilahnya yaitu:
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Analisis nahwu: yaitu fi’il mudhari’ ber I’'rab nashab. Tanda nashab nya

yaitu dengan ya. Dan diawali dengan huruf mudhoroah ya. Lafadh db

-
5

berasal dari kata db ) mengikuti wazan Ja&— |25 Adapun tashrif

istilahnya yaitu:

N £t ° : \ 2o, Z 2 &
obY —bl — B8 — i3y — b — g0 — Giag — 46| — 3t —
z90 Z0
ISP
n {u LA
oy

Analisis nahwu: yaitu fi’il mudhari’ majhul marfu’. Tanda rofa’ nya dengan

dhammah. Dan diawali dengan huruf mudhoroah ya. Lafadh &I berasal

dari kata Goxi—&lel mengikuti wazan | Jasi— Jx30 Adapun tashrif

istilahnya yaitu:
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Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:

2 <é PR, s .23 P 8 .
Sl RS S S 3

-2 <. - A P, < 8 v
Sl OBS oblaS OBLS OBl
PEAPE, {/5//“ //?/; {{/}
GIEIN T R
" 6};/ :ﬁ

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I'rab rofa’. Tanda rofa’ nya yaitu

dengan tetapnya nun (tsubutunun), karena fi’ilnya berbentuk af’alul

khomsah. Dan dengan diawali huruf mudhoro’ah ya. Lafadh & 97223 berasal

dari kata j»2x5— 72¢ mengikuti wazan Jw—‘yﬁ Adapun tashrif istilahnya

yaitu:

V/ o//

},/4;\ —j}fa.iﬁ—ﬂ\bj ole — 4 — 2 — Laxi — jab

L

Sake = Y ki — i

C.-
S
o

Yo
&1\"

g_;\ ) J6 J}.UJ\ At Lo.l.mu d,w‘ S JBg

(a.)(,..l.c‘_,a.\,ﬁ.o d) o\z‘_,@g.\;\u‘h@dﬁ\h"”
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Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab nashab dengan kemasukan

amil nawashib berupa lam ta’lil. Tanda nashabnya yaitu dengan fathah,

Huruf mudhori’nya berupa ya. Lafadh (.-LQ berasal dari kata é.la—i_ﬁ-uj

mengikuti wazan M—Jw\ Adapun tashrif istilahnya yaitu:

-
£

— el — = sy — 2t — 8 — Ulidg — Bl — i — (Lo
Y

< -
n ALt

Analisis nahwu: yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab rofa’. Tanda I’rab rofa’ nya

yaitu dengan dhammah. Dan diawali dengan huruf mudhoroah alif. Lafadh

247 berasal dari kata O3%—3l% mengikuti wazan &— = Adapun

tashrif istilahnya yaitu:
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Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:

'go}./T 1°~o’f$ ’go’.qz 'go’?z 'fo’.‘/
O3> o= 5 5 O3

~ z - -
“

£ 5% e X3 s s .
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’. Tanda rofa’nya yaitu

dengan dhammah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah ya. Lafadh (5442

berasal dari kata (s4¢s—(s3® mengikuti wazan |=&— |2& Adapun tashrif

istilahnya yaitu:
A5 = Eods — 13y — ols — e — A — Bl — Gsds — s

398 35 O ey o2 W W) sptdly Y G O o Gl
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’. Tanda rofa’nya yaitu
|

dengan dhammah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah alif. Lafadh fsj

. ;‘ P /“,/ . . w % _ et .
berasal dari kata (yo—% mengikuti wazan !|x23—|=* Adapun tashrif
istilahnya yaitu:

RG-S Zo oz /‘a/

— A Ny i - B B i S - B -l — T
F s 2 WK S e
Y@ﬂ;_&fy_dff
0 Laldill 4 g AN Jigg

(0%) Gul &S
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’. Tanda rofa’nya yaitu

dengan dhammah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah alif. Lafadh

4212257 berasal dari kata alkiing—aliEl| mengikuti wazan —(Jaiil)
!lxiiss Adapun tashrif istilahnya yaitu:
_«x/agaﬂ_ﬂ_;_‘f/q:aﬂj_&’t,e:ol_;/eze:_/’q;ol

v Tazosa __ o /e:eiiy_ o /onl_v‘ /lq:°;—i§\5j
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Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’'rab rofa’. Dengan tanda rofa’

nya yaitu dengan dhammah. Dan diawali dengan huruf mudhoroah ya.

Lafadh 15 berasal dari kata ‘j-v-’ — 725 mengikuti wazan e aE

Adapun tashrif istilahnya yaitu:

o z
5

By ~ s — T — Dby —lepi — peb — 2ty — 05 — Tk — 52
Y5 —
" }. 'Z"

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’'rab rofa’. Dengan tanda rofa’

nya yaitu dengan dhammah. Dan diawali Huruf mudhoroah nun. Lafadh
(‘_,w,m' berasal dari kata g@:‘—quﬁ mengikuti wazan M—Jw\
Adapun tashrif istilahnya yaitu:

z

ol- Lol — Sl

- :)L:p_; - ﬂbj Mﬁ ).@.9 - L,L.Aﬂj

8 <
Y::)‘/ﬂ_o./..by_b'/
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Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab rofa’. Dengan tanda rofa’

nya yaitu dengan dhammah. Dan diawali Huruf mudhoroah nun. Lafadh
&«aj berasal dari kataé:;/zé — iLI‘pT mengikuti wazan W‘J’-" Adapun

tashrif istilahnya yaitu:

f

&;?—gw—i&ssj—%;’—}@—&wj wus pot — F

Tle‘ai—"@‘a?‘Y—

P

(oV) bsi% 19185 15T lll 55 553 339

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab rofa’. Tanda rofa’ nya yaitu

dengan tetapnya nun (tsubutunun), karena fi’ilnya berbentuk af’alul

24

khomsah. Dan dengan diawali huruf mudhoro’ah ya. Lafad © C 0235 berasal

%

dari kata °i%— 45 mengikuti wazan ‘lsiai—-\x%) Adapun tashrif
u“’"’ ! g : N p

istilahnya yaitu:

Zé

GV = Sl SR iy — G e — -l - gt — &)

(0/\) :.33:;3 i\] (;.éj (;.ééj.d A.J& ‘}o\’u\; Wy 037\ ;\rj
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Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab nashab. Tanda nashabnya

°0.%

yatu dengan fathah. Dan diawali Huruf mudhoroah ta. Lafadh 3 975 berasal

dari kata f)jj;—f)\j mengikuti wazan L}fw—Jﬂ Adapun tashrif istilahnya

— O = &5 — Oy — Dizg — 2 — eeb — Clag — G35 — S35 — o)

-~ ~z <

(%) 555 Y5 okie o8I 556 o 368 08

-2 N

)
Re,

gt

-

n

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab rofa’. Dengan tanda rofa’

nya yaitu dengan dhammah. Dan diawali Huruf mudhoroah ta. Lafadh

dyb berasal dari kata yb —Gi mengikut wazan L}im—Ju Adapun tashrif

istilahnya yaitu:

3
5 0k 2 oF
_..;’y_.,s‘

— 3R Ay — T = s — S5 — 5 - S0
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ ber I’rab rofa’ tanda rofa’nya

dengan tetapnya nun (tsubutunnun). Karena fi’ilnya berbentuk af’alul

khomsah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah ta. Lafadh o 53}53 berasal
dari kata i)J—ﬂ-’_uf’ mengikuti wazan j}w—dﬁ Adapun tashrif istilahnya
yaitu:

— S Lok — sy — L — e — 5kag — 05 = gk — 03

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ yang kemasukan sin taswif.

Huruf mudhori’nya berupa nun. Lafadh 3 j\;i:»berasal dari kata 3572 — 3315

mengikuti wazan :}.ch—J.oU Adapun tashrif istilahnya yaitu:
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’ dengan tanda rofa’ nya

menggunakam dhammah. Dan diawali dengan huruf mudhoro’ah vya.

Lafadh L:Sj;,su berasal dari kata C2,5—C35% mengikuti wazan Hady— s,
Adapun tashrif istilahnya yaitu:

—a,c\ Co3ias — didg — JJL; sep — UGjaag — Boe — uf., Coe

R, o R, o o, 9{./

mc 2 oo m
O 5% o

.
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’ dengan tetapnya nun

(tsubutunun), karena fi’ilnya berbentuk af’alul khomsah. Huruf

s

mudhori’nya berupa ya. Lafadh Osx>3  berasal dari kata x5 — &35

mengikuti wazan =&~ |25 Adapun tashrif istilahnya yaitu:

—rE TEEs T My Al s — B — W) T A — A

B = Yaas = gy
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’marfu’. Tanda rofa’nya yaitu

dengan dhammah dan diawali huruf mudhoro’ah nun. Lafadh J.i» berasal

dari kata :}&—Jf mengikuti wazan j)w—dﬂ Adapun tashrif istilahnya

yaitu:
N SR Y
Y — oSS
s 5 B6 L e asl e (ST WS e (KT s J6
(Ve) 2 4590 345
o A5 W BT 6 16 agdl) &5 24 Uia 1yiksg deies 150
o ‘_}.se,ufa&)w 5315335 G iy WAl ptg ) &3 Wiy

(o)
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’ dengan tanda rofa’nya

menggunakan dhammah. Lafadh x5 berasal dari kata g’*’_&”

mengikuti wazan Jw—Jw Adapun tashrif istilahnya yaitu:

Y e — sy — g — e — A — Bl — s
.f/—V .f/_
"%"

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’. Tanda rofa’nya yaitu

dengan dhammah. Huruf mudhori’nya berupa nun. Lafadh j;;é berasal dari

kataj%,i— ;G mengikuti wazan J:w—J» Adapun tashrif istilahnya yaitu:

Yof = 58N = o= oy 7 HA = sh < g — Hd — Gk — 5L
gt —

2 ~

n !. 1":‘ "

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’dengan dhammah. Huruf

mudhori’nya berupa nun Lafadh 132 berasal dari kata Li% — lais

mengikuti wazan Jw—Jw Adapun tashrif istilahnya yaitu:
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ mansub dengan kemasukan amil

nawasib berupa an. tanda nashabnya yaitu dengan fathah dan diawali

-
£
o

dengan huruf mudhoro’ah alif. . Lafadh "'\L;»)"T berasal dari kata :}M}— o))

mengikuti wazan M—J»‘ Adapun tashrif istilahnya yaitu:

sl = hish — Ay — st — geb — Ssiy— Yo — slusd —

Yot — et = ot =

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’ dengan tetapnya nun
(tsubutunnun). Tanda rofa’nya yaitu dengan dhammah, dan diawali dengan

f

huruf mudhoro’ah ta. Lafadh U‘}j‘}—’} berasal dari kata ;b—b mengikuti

wazan =&~ |2 Adapun tashrif istilahinya yaitu:
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ mansub. Tanda manshub nya

yaitu dengan fathah. Dan huruf mudhoro’ahnya yaitu ta. Lafadh L;f;\fj

-
- £
5

berasal dari kata jﬁ;—b mengikuti wazan |=&— |= Adapun tashrif

istilahinya yaitu:

— RIS Ay LT = i) il —

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori” mansub dengan kemasukam amil

nawasib berupa an. Huruf mudhori’nya berupa ya. Lafadh L2 berasal dari

kata h;é—jaL;—T mengikuti wazan :}ui—d\u\ Adapun tashrif istilahnya

yaitu:

— Ll b2 — s, — bt — o — b — D) — Lo b

-

—

) o &

v — L2y

K,
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’. Tanda rofa’ nya yaitu

dengan dhammah. Huruf Mudhori’nya berupa nun. Lafadh 3—: berasal dari

kata Jy;-’—db mengikuti wazan =& — |=2 Adapun tashrif istilahnya yaitu:

5 — g = Bk — sy — 6 — s — 15 = 5 — s — e
,.}i:_j@_
Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:

(1Y) o5l

g 0.
n ‘}k}v\s"

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ mansub dengan kemasukan amil

nawasib la nahiyah. Tanda nashab nya yaitu dengan membuang nun
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(hadzfunun) karena fi’ilnya berbentuk af’alul khomsah. Dan diawali dengan

huruf mudhoro’ah ta. Lafadh V5435 berasal dari kata ‘i3—J%3

mengikuti wazan :}iw—Jxﬁ Adapun tashrif istilahnya yaitu:

— J3EIa — sy — eis — g — e dag — Yas — % — s
e = vrede — e Y — s

Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:

o~ T o~
. d

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori marfu’.tanda rofa’nya yaitu
o4

dengan dhammah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah alif. Lafadh Lsfj

berasal dari kata Ls*j_gs‘" mengikuti wazan :}ui—du\ Adapun tashrif

istilahnya yaitu:

\

08 7 9% °

MY = sy = M- s i k- g

- -

—n
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori marfu’.tanda rofa’nya yaitu

dengan dhammah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah ya. Lafadh LS;"i

berasal dari kata :sx— & mengikuti wazan M—J&e\ Adapun tashrif

istilahnya yaitu:

= U,C\ LSM J‘Jj U’.‘i - }@.9 u L.;*;j ;L&«\ LS'U LS'C‘

Véxi—@a]’ﬁ

Z
nb}°/n
%

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’. Tandanya rofa’nya yaitu

dengan tetapnya nun (tsubutunnun) karena fi’ilnya berbentuk af’alul

khomsah dan dengan diawali huruf mudhoro’ah ya. Lafadh O ji.lx.’g berasal

dari kata (;lu—vl; mengikuti wazan j:uu—Ju Adapun tashrif istilahnya

yaitu:
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Y = 2l agdae — s — 6 — g - Wl — Gl — 2l — 2
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’majzum dengan kemasukan lam

amr. Dan diawali dengan huruf mudhoro’ah ta. Lafadh 55 berasal dari

kata o #8] mengikuti  wazan Hais Jw\ Adapun tashrif
istilahnya yaitu:
— St — 85, — gt = g — B <) — iy — D)

W , O°

\-«aﬂ;.._og..’y

2
" bo Lo
A

Analisis Nahwu: Yaitu Jenis fi’il mudhori’ marfu’ dengan tetapnya nun

(tsubutunun), karena fi’ilnya berbentuk af’alul khomsah. Dan diawali huruf

mudhoro’ah ya. Lafadh O3as: berasal dari kata *}sx— ls& mengikuti

wazan =4~ =2 Adapun tashruf istilahnya yaitu:
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= Jgti — sy — e — = Slakag — Stz — ks —
1l/°/_\daﬂ/°/_:}?;j'y_

(V) Oghals 136 2gile 1513 555 1508
"Qj:\-éugj"

Analisis Nahwu: yaitu jenis fi’il mudhori” marfu’. Tanda rofa’nya yaitu

dengan tetapnya nun (tsubutunnun). Karena fi’ilnya berbentuk af’alul
khomsah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah ta. Lafadh O jié-zj berasal
dari kata Ji&—3a3 mengikuti wazan :}w—Ju Adapun tashrif istilahnya
yaitu:

° “E/T ”

432 . Moot s . BB Z %% 43 -k
— Jas —J}uﬁ—i}\sj—@b—w—\.uuj—\w—i%—w

%9 LI
-
-

53“' -
J..:uf—\’..k.w ..X.a.a.a"‘}[

(VY) e85 4 65 i 2 4 515 5405 el 1300 :@33‘,3‘@
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis Fi’il mudhori’ marfu’. Tanda rofa’ nya yaitu

dengan dhammah. Dan diawali dengan huruf mudhoro’ah nun. Lafadh i{z;;

berasal dari kata im—w mengikuti wazan :}xw—yﬁ Adapun tashrif

istilahnya yaitu:

2
° ..?T » o

20 X — co . .o . ax
— A& —JSM—S\Jj—ngb—}@&—\Wj_\w_igq—w

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori” mansub dengan kemasukan amil

nawasib lam ta’lil. Tanda nashabnya yaitu dengan fathah dan huruf

mudhoro’ahnya berupa nun. Lafadh 3“:“‘2 berasal dari kata M—mf

mengikuti wazan M—Jw\ Adapun tashrif istilahnya yaitu:

# e . # e . z 9 24 02 2 . 9%
— Jodh — I3y — dudh — ggp — ldaddy — Blasl — Judl — de

v‘/e;_«’/e}_c/e{.g_v/ei
P TP I S A
(V) SudlS Qa8 0) 3l s 156

@ oF gk 2 838, 3% o, 2 7 s 0. AE . 2%
(Vo) inedllall (o3¢ NS 0515 363 4 3 dxd 1a 09l 1400
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori marfu’.tanda rofa’nya yaitu

dengan dhammah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah nun. Lafadh s J;

berasal dari kata (s;%—si> mengikuti wazan x&— | Adapun tashrif

istilahnya yaitu:

A\

— A lE s — e — e — S W — E s

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ mansub dengan kemasukan amil

nawasib berupa /am ta’lil. Tanda nashabnya yaitu dengan dibaca fathah

huruf akhirnya. Huruf mudhoro’ahnya berupa ya. Lafadh -:\;-;L;} berasal dari

2 <

kata -b’—b—vb—\ mengikuti wazan :}im—J*J Adapun tashrif istilahnya yaitu:
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Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:

et Lot 1% % tat
A= u-.’.:’\-"L’ A= =0 .«\:—\::
L <. % % 0 B B . 5 e
JA0 OIAEG 1AL 6 OIAE G OIAA G
2y, e 7 2 T rrJ

SRES 94> 0= 3>

" ;L&g "

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ mansub karena kemasukan amil

nawasib an. Tanda nashabnya yaitu dengan fathah dan diawali huruf

mudhoro’ah ya. Lafadh i3 berasal dari kata :L&5—%L% mengikuti wazan

J=&— |25 Adapun tashrif istilahnya yaitu:

o\
o\

PA
SaT

sz‘g—u —f‘j‘.Af‘/A—ﬂb}_gL}c_}@}_ /L?/j_gu_ét'&é—;w

o\

o

e — Yulin —

noag

8}3 ”

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori” marfu’. Tanda rofa’ nya yaitu

dengan dhammah dan diawali huruf mudhoro’ah nun. Lafadh }C’f’ berasal
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dari kata }C’J-’_C?) mengikuti wazan Jw—Ju Adapun tashrif istilahnya

yaitu:
= sbn — sy — B — peb — ey — W — W5 — B — &
(s~ Y B -
" iL&S "

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’.Tanda Rofa’nya yaitu

dengan dhammah. Dan diawali dengan huruf mudhori’ah nun. Lafadh ARN

berasal dari kata $Lii—¢Ls mengikuti wazan Jx&— |=3 Adapun tashrif

istilahnya yaitu:

n\

o

B — Ul —pala— disy — o — po — Llg—gla — 2 — 58

i — Ylia —
< 0 c/, A 2, /@//s/ ok o T2 /"// ° L% o - < }:'
B 35 s & Chlogs 500 8 G dl 21 355 Add 0 O) 140

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ majzum dengan kemasukan amil

jawazim in. Tanda jazm nya yaitu dengan sukun. Dan diawali huruf
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mudhro’ah ya. Lafadh 3 ) 2.5 berasal dari kata & 5c—C < mengikuti wazan

J=i:— |8 Adapun tashrif istilahnya yaitu:

0= B3ma — sy — Bl — pe — Gty — G — G20 — G

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ mansub dengan kemasukan amil
nawashib fa sababiyah. Tanda nashabnya yaitu menggunakan fathah dan

2

[

huruf mudhoro’ahnya berupa alif. Lafadh Ubj-&u berasal dari kata ‘<a— 5
mengikuti wazan j):uu—d\» Adapun tashrif istilahnya yaitu:

%
W, w Bogo 26 - .

N T T O T Ay Sl — g A L — S —

-

" Léﬁ n

Lo

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ manshub. Tanda nashab nya

yaitu dengan fathah. Dan diawali huruf mudhoro’ah ya. Lafadh )3

berasal dari kata (s43—s X1 mengikuti wazan M—Jw\ Adapun tashrif

istilahnya yaitu:
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’ dengan tanda rofa’nya

yaitu dhammah dan diawali huruf mudhoro’ah alif. Lafadh (ii}j berasal dari

kata (***5‘&“ mengikuti wazan M—Jw\ Adapun tashrif istilahnya yaitu:

=\

— el — Aaa — isy — ik — g5 — Lalad — R — 2l — LG
e = o — gy

Analisis nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’ dengan tetapnya nun
(tsubutunnun), tanda rofa’nya yaitu dengan dhammah karena fi’ilnya

berbentuk af’alul khomsah. Dan diawali dengan huruf mudhoro’ah ta.

Lafadh Osiva’ berasal dari Kata Ciasi—Caies mengikuti wazan Jri—

Adapun tashrif istilahnya yaitu:

Z
M

O3 — by T Gy T e T iy — dde — Ll — Uil
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ mansub, dengan alamat

nashabnya fathah. Huruf mudhori’nya nun .Lafadh 5‘}: berasal dari

kata szé—gﬂj mengikuti wazan j}w—‘)u Adapun tashrif istilahnya yaitu:

AT 3oy T B

Zz
3 Z
\c// ws

bas — 43 — s — sb

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ mansub dengan kemasukan amil

nawasib an. Tanda nashab nya yaitu dengan fathah. Dan diawali dengan

huruf mudhoro’ah nun. Lafadh 34C berasal dari kata .G-b—.\é-\ mengikuti

wazan :}im—Jiﬁ Adapun tashrif istilahnya yaitu:

. 3,

P FL PRk P R VY S U

°

vich —
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Analisis nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ majzum dengan kemasukan amil

jawazim berupa alam. Tanda jazm nya yaitu dengan membuang nun (hadzfu

nun) karena fi’ilnya berbentuk af’alul khomsah. Lafadh \s4155 berasal dari
kata ;M—V.l& mengikuti wazan ’\x&—|x5. Adapun tashrif istilahnya yaitu:

Ay — 21— mgfan — sy — e — oo — Wliag— o= 2l — ke

vilas —

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ mansub dengan kemasukan amil

nawasib lan. Tanda nashab nya yaitu dengan fathah dan diawali dengan

huruf mudhoro’ah alif. Lafadh CJJ\ berasal dari kata ’Q«J CJJ\ mengikuti

wazan j}xﬁi—Ju\ Adapun tashrif istilahnya yaitu:
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori” mansub dengan kemasukan amil

nawasib hatta. Tanda nashabnya yaitu dengan fathah. Dan diawali dengan

i

huruf mudhoro’ah ya. Lafadh 050 berasal dari kata fﬁ;—f); mengikuti

wazan :}w—J» Adapun tashrif istilahnya yaitu:

S o At [ 2 Nt 22 X
O36Y — O45) — 093 — Hldg — O3T— s¢2 — B3y — U3 — 330 — &3

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ mansub dengan kemasukan amil

nawasib aw. Tanda nashabnya yaitu dengan fathah dan diawali dengan

huruf mudhoro’ah ya. Lafadh r§$ berasal dari kata (&4—(&:- mengikuti

wazan j}im—Ji: Adapun tashrif istilahnya yaitu:

-

I — el - e — - ik - uks — K- e
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Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ mansub dengan kemasukaan amil

nawasib an. Tanda nashabnya yaitu dengan fathah dan diawali dengan huruf

mudhoro’ah ya. Lafadh s»b berasal dari kata db u" mengikuti

wazan =&— =2 Adapun tashrif istilahnya yaitu:
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’. Tanda rofa’nya yaitu

dengan dhammah dan diawali huruf mudhoro’ah ta. Lafadh \)‘j/f::j berasal

dari kata G&—(5 mengikuti wazan _x&— a2 Adapun tashrif istilahnya
yaitu:

¥

iy — T81 — 1 — sy — 236 — g — Ty —

o
|
b
|
)

}0
n :.;Jg n

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’ dengan tanda rofa’nya

dhammah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah ta. Lafadh j}f.\:? berasal

dari kata j}ib—;; mengikuti wazan :}im—Jaﬁ Adapun tashrif istilahnya

yaitu:

29%

= S5 = 5 = sy — 5615 — s — Sy — 15— Kl - 5
o — v 5 — S

Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ mansub dengan kemasukan amil

nawashib hatta dengan tanda nashabnya menggunakan fathah dan diawali

dengan huruf mudhoro’ah ta. Lafadh K j§3 berasal dari kata :Jjgé—:)\f

mengikuti wazan :}iw—Jw Adapun tashrif istilahnya yaitu:

— 35— G = sy — B — s — 0K — G55 — 555 — o8

5%, 4 kA= &5

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ mansub dengan kemasukan amil

nawashib aw dengan tanda nashabnya menggunakan fathah dan diawali

dengan huruf mudhoro’ah ta. Lafadh 355 berasal dari kata f)}ﬁl—f)\f

mengikuti wazan j)iu—dm Adapun tashrif istilahnya yaitu:

— 28— G = sy — I e — 0K — G5 — bG — o8

55— YOG — 155

S
C.
G
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’. Tanda rofa’nya yaitu

dengan dhammah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah alif. Lafadh }i}j

berasal dari kata )iw—\fw mengikuti wazan ‘}a&— |2 Adapun tashrif

istilahnya yaitu:

aaf = 50— sy — i — e — Kaag—i%a — Ly — &
Sh, -y Sha— el —

B .
" ,«I°=T "

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’. Tanda rofa’nya yaitu

dengan dhammah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah alif. Lafadh {ll}j

berasal dari kaa (il:u—r.l.r— mengikuti wazan J&i&—|x> Adapun tashrif

istilahnya yaitu:

ey — oo — palas — sy — e — o — tilamg — e — gl — e

vilas —

P
" b }l"f. "

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab rofa’. Tanda rofa’ nya yaitu

dengan tetapnya nun (tsubutunun), karena fi’ilnya berbentuk af’alul
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khomsah. Dan dengan diawali huruf mudhoro’ah ya. Lafadh O j»ii;j berasal

dari kata (;lu—vl.c mengikuti wazan J,w—‘yd Adapun tashrif istilahnya

yaitu:

;Iiﬁﬂ—;i}f—;;i;;—s\sj—g&— — iy — ule — -k

\.41!/5/ -

Y &y ody v)u.a\}.m’ J5 asls Cilogd (e \ginluinid 15831 250 G

n\

(AY) S93&01 338 ) T &

-

3

" | 2 %oy,

}M’Lﬁ n

Analisis Nahwu: : Yaitu jenis fi’il mudhori marfu’ dengan membuang nun

(hadzfunnun) karena fi’ilnya berbentuk af’alul khomsah. Dan diawali

dengan Huruf mudhoro’ah ta. Lafadh Js \iﬁ berasal dari kata ‘wie— %

mengikuti wazan :}”’_J” Adapun tashrif istilahnya yaitu:

:fug\i_ﬂ%_ﬂbj_&ég_w L..M:.zj L\.wu wMJ k.f'“’

h\

JL”" Y =

xd

Analisis Nahwu: : Yaitu jenis fi’il mudhori marfu’ dengan membuang nun

(hadzfunnun) karena fi’ilnya berbentuk af’alul khomsah. Dan diawali
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dengan Huruf mudhoro’ah ta. Lafadh JLZ berasal dari kata ’wic— %

mengikuti wazan :}w—Jxﬁ Adapun tashrif istilahnya yaitu:

B3h dBLay W Sl Wl aa el g

(AN) &8 M\ ‘5}4& :J;glﬁ.ia éj\;ﬂj} ;}gﬂ‘\jquﬁ

-

Analisis Nahwu: Yaitui jenis fi’il mudhari’ marfu’. Tanda rofa’nya yaitu

dengan dhammah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah ya. Lafad (¢ f/‘:

berasal dari kata (s;%—s5> mengikuti wazan j}w—&w Adapun tashrif

istilahnya yaitu:

S\\

— AR e = s e - B R~ SE e

$# - YeE— A

(/\Q) O}th- ‘...;\ .3; /“/\3 w}q(&.\&ﬂ /(;:.3.\3‘« &\3
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ majzum dengan kemasukan amil

jawazim man. Dan diawali dengan huruf mudhoro’ah ya. Lafadh 3= berasal

E3SN
18\

dari kata (AG— 4 mengikuti wazan j):m.-—Ja.d\ Adapun tashrif

istilahnya yaitu:

24
{,»‘

G = Pl iy — g e — AR i) - - B

ER Y
E33N
18\

EA\N
®
‘o
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’. Tanda rofa’-nya yaitu

dengan dhammah. Dan diawali huruf mudhoro’ah ya. Lafadh ‘25 berasal

dari kata “y2:— e mengikuti wazan :}xw—d\x.e Adapun tashrif istilahnya

yaitu:

— el = D3an — Ay — Sl — ggb — flass — R — hal —

(L

as = Yilas — 35N
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu. Tanda rofa’nya yaitu

menggunakan dhammah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah ya. Lafadh
(23 berasal dari kata xai—f Lol mengikuti wazan *Jxii— a3 Adapun
tashrif istilahnya yaitu:

f

— ek — sy — A2k — g — Lllaky — Blo) -2l — $lo
YPlat — 22N —

(31) Gl 6 b1 Wl dn 857 1 &6 16

(QV)gyi'bj‘;/c‘}hjgvg &‘JM&‘:“\ %fﬁ‘g’d\é

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ mansub. Tanda nashab nya yaitu
dengan fathah. dan diawali dengan huruf mudhoro'ah ta. Lafadh w,u
berasal dari kata & ,u menglkutl wazan J:w (}=5 Adapun tashrif

istilahnya yaitu:

° i‘_i’a}g/_ﬂ' . » W ._4/:.//_702_} i/_//
P T e T by — )b T e — LR — LD o8 — OF
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’, dengan tanda rofa’ nya

menggunakan dhammah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah ya. Lafadh

4425 berasal dari kata }42— 725 mengikuti waza f)}w—dﬂ Adapun tashrif
istilahnya yaitu:

— i8] — S3axa — by — e — g — FEkey — e — i — jib

~0 o <

J.a.u—\‘fa.u J,n.su.}f

gm\ ‘..iuu dy\jrjw l’d

Analisis nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab nashab dengan tanda

nashabnya yaitu menggunakan fathah. Dan huruf mudhoro’ahnya dengan

-
5

ya. Lafadh ub berasal dari kata db @\ mengikuti wazan =& — |23

Adapun tashrif istilahnya yaitu:
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’. Tanda rofa’nya yaitu
dengan dhammah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah alif. Lafadh j\a—&g
berasal dari kata i4—~\.>-; mengikuti wazan Jw—Jv Adapun tashrif
istilahnya yaitu:

o % o _"]o}o/_ ._1! . ._; o//_i/ _;/_//
AN e =335 — ISy — Uals — e — Madeg — ads — Uz — A

Y —

b

n At
O gl
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis Fi’il mudhori’ marfu’ dengan tetapnya nun

(tsubutunnun). Tanda rofa’ nya yaitu dengan dhammah dan diawali dengan

huruf mudhoro’ah ta. Lafadh o jfuj berasal dari kata iw’—.w mengikuti
wazan *|x2i— |35 Adapun tashrif istilahnya yaitu:

aiu/}

— A — g — 1AEEL — \SUE — BLE — A — AnE — A — 45

o w8 o wyg

\".L.u .L.a.:’}) M .L.u _\\Jj

G

(40) ol AN A &) 46 1

T I8t 1530 agss e 81 4l 21 &F G

(%) Ogakas ¥ G 0 50
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Analisis Nahwu: Yaitu Fi’il mudhori’ majzum dengan kemasukan amil

jawazim alam. Tanda jazm nya yaitu dengan sukun dan diawali huruf

mudhoro’ah alif. Lafadh J.);\ berasal dari kata ijé.:—JLe mengikuti wazan

J@—Jxﬁ Adapun tashrif istilahnya yaitu:

Y — o — Jgha — slisy — G — Yiies — V35 — Jzks - J6
Jake = YU —

P
" ;l}i "

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’. Tanda rofa’nya yaitu

dengan dhammah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah alif. Lafadh {ll}j

berasal dari kaa (il:u—r.l.r— mengikuti wazan J&i&—|x> Adapun tashrif

istilahnya yaitu:
Y — B — aglas — sy — 6 — g — sy — e — 2 — 2
\; wfo. __
" b}iljlj "
Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab rofa’. Tanda rofa’ nya yaitu

dengan tetapnya nun (tsubutunun), karena nun salah satu tanda dari af’alul

khomsah. dan dengan wawu dhammir muttasil dengan mahal rofa’. Dan
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dengan diawali huruf mudhoro’ah ya. Lafadh O53la5 berasal dari kata +£
(ll:u — mengikuti wazan a4~ |= Adapun tashrif istilahnya yaitu:

Y — el = 2l — Ay e — o — liag —ule — -k

Yalis —
(V) Gebls GGy g W jahat Gul g 156

(AA) fez 1 i 34 8135 oS0 skl D5

Analisis Nahwu: Yaitu Jenis fi’il mudhori’ yang kemasukan saufa taswif

yang menjadikan fi’il mudhori’ tersebut mempunyai makna zaman istigbal.
Lafadh j—uw\ berasal dari kata J.Maw\ mengikuti wazan *|» ase :—’Y?:’ \

Adapun tashrif istilahnya yaitu:

40 .

—ﬂ\ij J.,QMM W—Mj—\uM\—W J,ax,wa\

EsaT A 305 ) i 151531 J85 51 4l 3T Calogh (e 14153 415

(49)
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’.Tanda Rofa’nya yaitu

dengan dhammah. Dan diawali dengan huruf mudhori’ah ya. Lafadh A

berasal dari kata $Lii—<L% mengikuti wazan |=&— |26 Adapun tashrif

istilahnya yaitu:

Lasy — Bl — = o — adag— Gla — 3Ly — &

Ly —

e

f;ij'/ _ﬂ‘bj
HICOE JERA
SRS HB sl gl G ades AN G ST 1B O

Glall iy Wk g el BB g s & oy

QER)
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’ dengan tetapnya nun
(tsubutunnun) karena fi’ilnya berbentuk af’alul khomsah. Tanda rofa’nya

yaitu dengan dhammah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah ya. Lafadh
59:5% berasal dari kata 5%~ 5 mengikuti wazan !adi—|aé Adapun

tashrif istilahnya yaitu:

2

— = ey s R e A K
K=y = K

Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:

i

(1 +7) Geas o 5 40 5T

(10 8) ol $59) 38 0). 3 0 gl LT g
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ Marfu’dengan tanda rofa’nya

menggunakan dhammah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah ta. Lafadh

2z 2z -z . .
+4Le3 berasal dari kata JLii—JU mengikuti wazan (=i — |25 Adapun

tashrif istilahnya yaitu:

(1+0) Oy 8 g3 149 Gke 038 23315 SIsandl & 4T e 55

82

" éj }G,, "

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’ dengan tetapnya nun
(tsubutunnun) karena fi’ilnya berbentuk af’alul khomsah. Tanda rofa’nya

yaitu dengan dhammah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah ya. Lafadh

D935 berasal dari kata 95— % mengikuti wazan Jx&i— |5 Adapun tashrif

istilahnya yaitu:

< a8 20 2% el Vi o)\ « _ Ere e _ L &

Vo= e — Ay —Jh — e — R — e — K —
>~

Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhari’ marfu. Tanda rofa’ nya yaitu

dengan dhammah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah ya. Lafadh &@éfj

berasal dari kata ‘,3i—541 mengikuti wazan f}""“_J"" Adapun tashrif
istilahnya yaitu:

20

— T =GB sy — Gl — e — Gijg — ) — G — oA

G

°

T 35 % - /gﬁ/fo:i/&/‘, PR 4 0% @ (P ° ﬁ/:./, a;/.ﬁ:fﬁ {/;/.2
Oy ¥ 23 & ALl o5l 51 bl SIdE (e L5184l OF 15l

(1+V)

o
noodout
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ mansub dengan kemasukan amil

nawashib an. Tanda nashabnya yaitu dengan fathah dan diawali dengan
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o}/..

huruf mudhoro’ah ta. Lafadh ("@“’b berasal dari kata db Ls:f mengikuti

wazan ‘|23~ |25 Adapun tashrif istilahnya yaitu:

°
£ o

(w1 e

— o

-

Ze Zo-
e T
n ot 48 %

d9 J

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab rofa, tanda rofa’ nya yaitu

dengan tetapnya nun (tsubutunun), karena bentuk fi’ilnya berupa af’alul

khomsah. Dan diawali dengan huruf mudhoroah ya. Lafadh d 95255 berasal

dari kata j&m—}x& mengikuti wazan :}ib—dxﬁ Adapun tashrif istilahnya

yaitu:
j"“”‘ j}m_ﬂ\.})_j&b )‘GJ_M) j‘”‘ J&""‘J J"M‘

R _\,,;/",,/_a,«i:.g_

Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:

28 °,,/T 20 057 32 % < 32 % < 35 % -
2857 A%l NS A%l NP
] ] ] Nk
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’ . tanda rofa’nya yaitu

dengan dhammah dan diaali huruf mudhoro’ah alif. Lafadh T}iST berasal

dari kata s£33—&5 mengikuti wazan J=4— =5 Adapun tashrif istilahnya

yaitu:
— S 3R £ W3y = 3\ B e A g — s
RV A PR oY
\jjs.wa ('.U‘ggsjd\ J.h“}éb o\ ‘j .ﬁlwdﬁm"i

ol 53 5T 505 0gk3 e Gl BB O LS 17t R

(Y« ) Oghkans Y6F . 13850

Analisis Nahwu: Yaitu jenis Fi’il mudhori’ marfu’. Tanda rofa’nya yaitu

dengan dhammah dan diawali huruf mudhoro’ah nun. Lafadh Ls’;jj berasal
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dari kata mengikuti >3- 53 wazan xii- Ja Adapun tashrif

istilahnya yaitu:

oif = sy = o= e S = - g

P

—n\

Y QW

- n

"9

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ Mansub dengan lam juhud.

Tanda nashab nya yaitu dengan membuang nun (hadzfunnun) dan diawali

dengan huruf mudhoro’ah ya. Lafadh \s.d berasal dari kata sews— ;L

mengikuti wazan :}M—Ju Adapun tashrif istilahnya yaitu:

Pl = G — By = B — b — Sy — il — i - S

Gomn = Y5ti — Y

n ;{ °Lt
UM

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’ dengan membuang nun

(tsubutunnun). Tanda Rofa’nya yaitu dengan dhammah. Dan huruf

mudhoro’ahnya ya. Lafadh 157235 berasal dari kata a5— ki mengikuti

wazan 3;"“_;}"" Adapun tashrif istilahnya yaitu:
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Analisis Nahwu : Yaitu Fi’il Mudhori’ ber I’rab rofa’, dengan tetapnya nun

(tsubutunnun) karena fi’ilnya berbentuk af’alul khomsah dan dan diawali

dengan huruf mudhoroah ta. Lafadh ujj.w berasal dari kata :}m—d.a&

mengikuti wazan |x&5—|a5. Adapun tashrif istilahnya yaitu:

—;La;\—d““ Mdg— e — yij — ek — die
ke = vk —

%00

LElES :}3 ;é:::e \3}:2./: FA;L? \yu\fu\ﬁ (..6\ \}Jaj J...aj“ do\M..a\ \:\ “_ér

(1) )u‘ﬁj’mj‘e”‘uﬁwié 5

w 2%

no_ow A
S

=

Analisis Nahwu: Yaitu Jenis fi’il mudhori’ mansub. Tanda nashab nya yaitu

dengan fathah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah nun. Lafadh Cs;/‘i;

berasal dari kata _£— 53 mengikuti wazan x&— J* Adpun tashrif

istilahnya yaitu:
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’.Tanda Rofa’nya yaitu

dengan dhammah. Dan diawali dengan huruf mudhori’ah nun. Lafadh ARN

berasal dari kata +Li—:ls mengikuti wazan Jx&— |25, Adapun tashrif

istilahnya yaitu:

Z
£

o
- . —~al 4 3 PR
b — o — Lades — Gl —2lag — <&

o\

°

0 Y
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1w~ yolis —

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’ tanda rofa’ nya yaitu

dengan dhammah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah ya. Lafadh 37

berasal dari kata Sj.:s—gj mengikuti wazan Z};"_J"-’ Adapun tashrif

istilahnya yaitu:

Py

oe

A @ 0fo. . "J’/ . P f«/ 5/ P
}“Y_Jj_gjéjﬁ_ix‘bj_bb_j.@.?_bjﬁj_b)_bj.g_bj
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Dan untuk tashrif lughowinya yaitu:
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhari’ marfu’. Tanda rofa’ nya yaitu
dengan dhammah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah ya. Lafadh (s fwf
berasal dari kata (s ;u:.a—& jd\ mengikuti wazan z}xw—L}&A\ Adapun tashrif

istilahnya yaitu:
22%2

LT R sy — A e — SRS — R — 5 — )

vg;iéi—;ﬁf%!

Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ mansub. Tanda nashabnya yaitu

dengan fathah dan diawali dengan huruf mudhoro’ah ta. Lafadh 32../4;3
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berasal dari kata *L.a4i—|<2s mengikuti wazan *ja&i— |25 Adapun tashrif
istilahnya yaitu :

_’ﬂoﬁ E/_.f.\‘.bj_:})a\;—}@j_?/e/j_gw_}/e:_d.:a;

0 <

Jrass = Ylhatt = Jpaiy — oot

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab rofa’. Tanda rofa’ nya yaitu
dengan tetapnya nun (tsubutunun), karena nun salah satu tanda dari af’alul

khomsah. dan dengan wawu dhammir muttasil dengan mahal rofa’. Dan

dengan diawali huruf mudhoro’ah ya. Lafadh O 51353 berasal dari kata L}Qi
18 —mengikuti wazan M—Jw\ Adapun tashrif istilahnya yaitu:

£

_ng‘

o

o
—n\

z
Z.94, S .-

pgh — sy = i — s — LaBhs — Bl — el — 65

(i
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B. Pembahasan

Pada penelitian ini, peneliti mencari ayat fi’il mudhori dalam surah
yusuf dan mengelompokannya berdasarkan wazan dan jenis fi’ilnya.
Kemudian peneliti menganalisis ayat fi’il mudhori’ dengan analisis nahwu.
Setiap ayat dalam Surah Yusuf yang terdapat lafadh dalam bentuk fi’il
Mudhori’, maka akan di analisis nahwunya kemudian dicari asal kata dari
setiap lafadh tersebut. Tidak semua setiap ayat dalam surah yusuf terdapat
lafadh dalam bentuk fi’il mudhori. Ada yang setiap ayatnya berjumlah 3
lafadh bentuk fi’il mudhori’nya, ada yang 4 lafadh dan ada juga yang lafadh
bentuk fi’il mudhori’nya berjumlah 6. Kurang lebih dalam surat yusuf ada
164 ayat bentuk fi’il Mudhori’nya. Yang mana peneliti telah menganalisis
setiap lafadhnya dalam bentuk analisis Nahwu dan mencari setiap asal kata
dari setiap lafadh tersebut kemudian mentashrifkan dengan tashrif istilahi
maupun Lughowi.

Untuk konsep pembelajaran nahwu di Madrasah Tsanawiyah

dengan materi ayat Surah Yusuf maka dapat dipaparan melalui RPP berikut:

RENCANA PELAKSANA’AN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : Madrasah Tsanawiyah
Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Kelas / Semester (X1

Materi Pokok : Fi’il Mudhori’ (g,Lal) Ja3)
Alokasi Waktu : 2 x40 Menit

A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai)

santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian
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dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuali
dengan bakat dan minatnya untuk memcahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

C.

3.2 Menganalisis gagasan teks
bahasa arab yang berkaitan
dengan topik kehidupan sehari-
hari dengan = memperhatikan
bentuk, makna, dan fungsi dari
susunan gramatikal nahwu dan
fi’il

pembagian berdasarkan

Muanats dan mudzakar nya.

4.2 Menyajikan hasil analisis,
gagasan teks bahasa arab yang
berkaitan

dengan topik

kehidupan sehari-hari dengan
memperhatikan bentuk, makna,
dan  fungsi  dari  susunan
gramatikal nahwu dan pembagian
fi’il berdasarkan Muanats dan
mudzakar nya, Baik secara lisan

maupun tulisan.

Indikator

1.

oleh guru.

Memahami tentang penyusunan fi’il mudhori’ yang telah dijelaskan

Menerapkan fi’il mudhori’ dalam bentuk tashrif istilahi dan

Lughowi dalam jumlah yang telah ditetapkan oleh guru
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3. Menghafal Fi’il Mudhari’ Tashrif Istilahi dan tashrif lughawi secara
bergantian dengan teman kelas

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat memahami tentan penyusunan fi’il mudhari’ yang telah
ditetapkan oleh guru
2. Siswa dapat Menerapkan fi’il mudhori’ dalam bentuk tashrif istilahi
dan Lughowi dalam jumlah yang telah ditetapkan oleh guru
3. Siswa dapat Menghafal Fi’il Mudhari’ Tashrif Istilahi dan tashrif
lughawi secara bergantian dengan teman kelas
E. Materi Pembelajaran
Lafal Surat Yusuf Ayat 1-15:

e 865 Salaki ¥ Y 68 6 J6 (8) gl ) adlily sadlly punily

. l'/ Rt 5 °,° 71 o% @ ZoZe 2T (o2 A D )
SUISE (o) Ent 50 QLS Olalidl Of wlais™ G 13855 Sl

of - oo)‘/.c»/20 5 18t 218 4oz
JT s SB sk 045 el b e Al 35 AL

1S5 2le 305 B Bty meals) 25 e Sl LB T LS 0 s

sty a2 506 3y (v) Cabiled) ST sy a3 0873 ()

- P A

GuT &) iab 25 L G ) S
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L0,

W\Ww/w_\wuw}%”“}wv“ gyt

2

Sy 4 B atoh o Je G Y G0 G BT 6 106 (1 +) ekl 25

S 3 38 (1) Bid 0 wag;suzwzmw)

F. Media Pembelajaran
1. Sumber: Buku Bahasa Arab, Kamus Bahasa Arab
2. Alat: Papan Tulis, Buku, Kertas
G. Metode Pembelajaran
1. Metode Qiyasiyah
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Guru mengucapkan salam, bertanya kabar siswa, dan mengajak siswa
membuka pembelajaran dengan membaca lafaz basmalah
2. Guru mengabsensi kehadiran siswa
3. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan tujuan
pembelajaran
4. Guru menerangkan materi menggunakan metode analogi. (Dalam
metode ini, pengajaran dititik beratkan pada penyajian kaidah,
pembebanan hafalan kaidah, kemudian pemberian contoh-contoh untuk
memperjelas maksud dari kaidah tersebut). Kemudian guru
menjelaskan materi tentang perubahan fi’il mudhori’ dilihat secara
tashrif istilahi dan tashrif lughowi. Dengan disertai contoh surat dalam
Al-Qur’an yaitu surat Yusuf. Setelah itu siswa diminta untuk meniru

guru dalam perubahan kalimat pada setap fi’il.
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Guru mengarahkan siswa untuk menghafal fi’il mudhori’ dalam bentuk

tashrif istilahi dan tashrif lughowi secara bergiliran dengan teman

sebelahnya agar memudahkan dan melatih siswa untuk berkonsentrasi

yang dilakukan

arab dan selalu mengulang pelajaran di rumah.

Penilaian
1. Jenis/Teknik

a. Penilaian Sikap: Observasi

b. Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis dan tes lisan

c. Penilaian Keterampilan: Unjuk kerja/Praktek

2. Bentuk Instrumen

a. Sikap

Guru bertanya kepada siswa tentang materi yang telah disampaikan

Guru mengoreksi dan memberikan refleksi sederhana terhadap kegiatan

Guru memberikan motivasi untuk selalu semangat dalam belajar bahasa

NO Nama

Religius

Tanggung
jawab

Displin

Percaya Diri
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Keterangan
1) BT= (Belum Tampak) : Skor 1
2) MT= (Mulai Tampak) : Skor 2

3) MB= (Mulai Berkembang) : Skor 3

Pengetahuan

Soal: Tulislah Fi’il Mudhori’ dalam surat Yusuf kemudian

tentukan analisis Nahwu dan shorofnya

Jawaban:

1) n b 'i:sf, "

Analisis Nahwu : Yaitu Fi’il Mudhori’ ber I’rab rofa’,
dengan tanda rofa’ nya Yyaitu dengan tetapnya nun

(tsubutunnun) karena fi’ilnya berbentuk Af’alul khomsah

dan diawali dengan huruf mudhoroah ta. Lafadh Osliss

berasal dari kata ‘lixi— |26 mengikuti wazan ‘lxi—_|x,
Adapun tashrif istilahnya yaitu:
— sy — Pl — o — Sirey — i —la— i

ke = v — g - el = it

Analisis Nahwu : Yaitu Fi’il Mudhori’ ber I’'rab rofa’,

dengan tanda rofa’nya berupa harakat dhammah. Dan

diawali dengan huruf mudhoro’ah nun. Lafadh f)aij
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berasal dari kata *,25 mengikuti wazan *Jxii— |x3. Adapun

tashrif istilahnya yaitu:
— g — Jo5 — g0 — Uadag — Uad — Jaky — Sab

u,a_u—\’u.a_.u u.a_.uy u,a_é UAW

Analisis Nahwu: Yaitu Fi’il mudhori’ majzum dengan

kemasukan amil jawazim La Nahiyah. Tanda Jazm nya
yaitu dengan sukun. Lafa ua-@u berasal dari kata
mengikuti wazan :}ia.‘—Jm Adapun tashrif istilahnya
yaitu:

— M3y — Fo6 — g5 — Uadag — ab — ‘ak — b

3

ua.u— \‘da_u u,a_u’}! uaa upj.\a.u

4) " ‘5’ g/fi "

“_ oW

Analisis Nahwu: Yaitu Fi’il Mudhori’ ber I’rab Rofa’.

Tanda rofa’nya yaitu dengan membuang nun (hadzfunnun)

Dan diawali huruf mudhoroah berupa ya. Lafadh biﬁa

berasal dari kata 1395G—13S" mengikuti wazan ‘Jaii—|x5

adapun tashrif istilahnya yaitu:
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ ber I’rab nashab,

dengan tanda nashabnya fathah. Diawali dengan huruf
mudhoroah ya. Lafadh M Berasal dari kata \j.fé—l»
mengikuti wazan :}im—dm Adapun tashrif istilahnya
yaitu:

B dsy— ol — e — s - BE s
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis fi’il mudhori’ marfu’. Tanda

rofa’nya yaitu dengan dhammah dan diawali dengan huruf

mudhoro’ah ya. Lafadh Gilx; berasal dari kata sdxi—:ls

mengikuti wazan M—JM Adapun tashrif istilahinya
yaitu:

@ - ~ z w &
z |- 8 \4.‘ 0. ‘;.‘ 0% Z_10% zo(0% a|-4 |~
e s Mt I -

i e i 2
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Analisis nahwu: yaitu fi’il mudhori ber I’'rab rofa’. Dengan

tanda rofa’nya yaitu dengan dhammah. Dan diawali dengan
huruf mudhoroah ta.Lafadh s s berasal dari kata —o8”

555 mengikuti wazan ji.b—‘y.e Adapun tashrif
istilahinya yaitu:

— i3y — 2 — g — 05 — 65— 8 — O
D= YO A e o

& g0
8) n clj"lf. n

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il Mudhori’ ber I’'rab mansub dengan
la. Tanda nashabnya yaitu dengan membuang nun. Karena nun

salah satu tanda dari af’alul khomsah. Dan huruf

mudhoroahnya dengan ta. Lafadh \jj:-‘u berasal dari kata

‘zii— |5 mengikuti wazan Jaii— |5, Adapun tashrif
istilahnya yaitu:

z Zoz

Jsiis — B3y — 26 — b — Szaag — B — ki — b

3
e _Yaﬂf.g/_cfgi‘g_Ong_
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9) n é}éﬁ "

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il Mudhori’ ber I’rab Rofa’. Tanda

rofa’nya yaitu dengan dhammah. Dan diawali dengan huruf

mudhoroah alif. Lafadh 534 berasal dari kata ;fzb—td

mengikuti wazan wa—‘)» Adapun tashrif istilahnya yaitu:

- i gy = Y = = = g -

Z

° Ze/ }o:, }Of:
2t/ Vesels TNGHY — 5

10) n ‘! ::l: "

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il Mudhori’ ber I’rab Rofa’. Tanda

rofa’nya yaitu dengan dhammah. Dan diawali dengan huruf

mudhoroah ya. Lafadh 4kl berasal dari kata Lafi—1aid)|

mengikuti wazan 3""‘“‘&*‘9‘ Adapun tashrif istilahnya yaitu:

~

2R o z o z ° 2 o °
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11) n :\.L:dsi "

Analisis Nahwu: Yaitu fi’ill Mudhori’ ber I’'rab Rofa’. Tanda

rofa’nya menggunakan dhammah. Dan diawali huruf mudhoroah
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alif. Lafadh 451 berasal dari kata dst = 5t mengikuti

wazan xi3— 251 Adapun tashrif istilahnya yaitu:

-~

Mlh — by — s — 3}\.«: yuj\— v — s
ek — deh — s — sl -

N oZor Il
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Analisis Nahwu: yaitu jenis fi’il mudhori’ ber i’rab jazm. Tanda

jazm nya yaitu dengan sukun, dan diawali dengan huruf

“o- “o-

muhoro’ah ya. Lafadh &7 berasal dari kata Er C‘ 7y mengikuti

wazan j):w Y Ja.e Adapun tashrif istilahnya yaitu:

“wo - “or e

Bl = E5e — dlbg = &b — seb — B5a5 — W5 — K5 — &
Ny
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Analisis Nahwu: yaitu jenis fi’il mudhori’ ber i’rab rofa’. Tanda

Rofa’nya yaitu dengan dhammah, dan diawali dengan huruf

muhoro’ah ya. Lafadh g.,\.xl.: berasal dari kata d,«b—u,d

mengikuti wazan i}iu—du Adapun tashrif istilahnya yaitu:
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Analisis Nahwu: Yaitu jenis Fi’il mudhori’ marfu’. Tanda

rofa’nya yaitu dengan dhammah dan huruf mudhori’nya yaitu ya.

Lafadh sz}d berasal dari kata :)j.é—uf mengikuti wazan —Jw

f}fw Adapun Tashrif Istilahinya Yaitu:

= D = sy — Byl — e — G G5 — 0% — U

I

L) 2 or 9 go% T %20
O — Y032 — 0N — O
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Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab Nashab dengan an,
tanda nashabnya yaitu mengganti fathah dengan membuang nun
(Hadzfu nun). Karena fi’ilnya berbentuk af’alul khomsah. Lafadh

|85 berasal dari kata &&5—C A5 mengikuti wazan :},w—‘)x.e
Adapun tashrif Istilahnya yaitu:

z< N\

Co3hda — N3g— Lald — ogb — URdag — RS — LAdg — A3
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16) n é% "

Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’'rab rofa’. Dengan

tanda rofa’nya dhammah. Dan diawali dengan huruf mudhoroah

ya.
J3a% — sy —fhels — pub — Sy —Sis — ek — es

e - volez — oy — ez -

"o /‘f;wf{ "
17) W

Analisis Nahwu: Yaitu jenis Fi-il Mudhori’ ber I’rob Mansub
dengan Nun taukid tsagilah. Tanda Nashabnya yaitu dengan

fathah. dan diawali dengan huruf mudhoroah nun. Lafadh
+53 perasal dari kata £ mengikuti wazan e — J35

Adapun tashrif istilahnya yaitu:

% Eets (L% (%% = f;o %% __ (Ze%h __ swis G
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Analisis Nahwu: Yaitu fi’il mudhori’ ber I’rab rofa, tanda rofa’
nya yaitu dengan tetapnya nun (tsubutunun), karena bentuk

fi’'ilnya berupa af’alul khomsah. Dan diawali dengan huruf
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mudhoroah ya. Lafadh Osjxii berasal dari kata jrio— s

mengikuti wazan :}i.w—JA Adapun tashrif istilahnya yaitu:
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Skor Masing-masing Nomor: 2
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NIRES Skor Maksimal (36) £ 100. ..

c. Keterampilan
ASPEK DAN RUBIK PENILAIAN

No Aspek yang dinilai Skor
1 | Makhraj 1-3
2 | Pelafalan 1-3
3 | Performa 1-3

Skor Maksimal 9
Nilai Akhir - Jumlah Skor Perolf.zhan 100
Jumlah Skor Maksimal
==x100=.....
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan Penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa fi’il
mudhori’ adalah kata kerja yang menunjukan makna pekerjaan atau

peristiwa yang terjadi pada sekarang atau sesudahnya (akan datang).

Fi’il mudhori’ dalam surah Yusuf ada 164. Diantaranya lafad <O skiss

il 25 (A LA e o & 4« . . 2 feoc
2 el S (Saleis Y (25 dan lain-lain. Contohya lafad O slias

dengan analisis nahwunya yaitu Fi’il Mudhori’ ber I’rab rofa’, tanda
rofa’nya yaitu dengan tetapnya nun (tsubutunnun) karena fi’ilnya

berbentuk af’alul khomsah dan diawali dengan huruf mudhoroah ta.

4 4 o7 - - “r . 4 P
Lafadh Oslia5 berasal dari kata [|3x3—_|<¢ mengikuti wazan —(|x

3‘"" Adapun tashrif istilahnya yaitu:

et — J3ias = 915, — fste — e — dlaisg — ol s e

i — v — 4 -

Pembelajaran fi’il mudhori’ dapat dilakukan dengan menggunakan
salah satu metode pembelajaran giyasiyah. Metode ini disebut juga
dengan metode kaidah. Merupakan metode yang tertua yang diterapkan
dalam pengajaran Ilmu Nahwu. Dalam metode ini, pengajaran
dititikberatkan pada penyajian kaidah, pembebanan hafalan kaidah,
kemudian pemberian contoh-contoh untuk memperjelas maksud dari
kaidah tersebut.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti telah
merumuskan beberapa hal yang dapat menjadi saran mudah-mudahan
dapat bermanfaat. Berikut adalah saran yang telah peneliti rangkum:

1. Hasil penelitian ini dapat menambah literatur dalam penelitian
kualitatif program studi Pendidikan Bahasa Arab UIN Saizu
Purwokerto, khususnya analisis fi’il mudhori’ dalam al-qur’an surat
yusuf serta dapat memberikan kontribusi positif dalam penelitian-
penelitian selanjutnya untuk mengembangkan tentang bahasan ini
lebih lanjut.

2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membuka penelitian
baru yang dilakukan oleh peneliti berikutnya dan disarankan peneliti
untuk membaca dan mencari referensi lain yang lebih banyak lagi
sehingga hasil penelitian selanjutnya akan semakin baik serta
memperoleh ilmu pengetahuan yang baru dengan metode teknik
analisis yang lain.

3. Diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk membuka pikiran
mahasiswa agar tidak pesimis dan rendah diri dalam mengerjakan
skripsi karena semua hal yang pasti mungkin dilakukan jika kita
percaya. Selain itu, kedepannya lagi Al-Qur’an bukan hanya kitab
yang hanya dibaca saja tetapi juga dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran nahwu.

C. Penutup
Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah
memberikan nikmat sehat kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan tugas akhir skripsi ini dengan lancar. Penulis juga
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
penulis sehingga dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi ini dengan baik.

Semoga kebaikan semua pihak yang telah membantu dapat dihitung

sebagai amal ibadah dan dibalas oleh Allah SWT berupa pahala kebaikan,

Aamiiin.
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Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan naskah tugas akhir
skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis
memohon maaf sebesar-besarnya bilamana dalam penulisan tugas akhir
skripsi ini masih terdapat banyak kesalahan. Dan penulis mengharapkan
masukan-masukan yang membangun demi kesempurnaan tugas akhir
skripsi ini, dan karya cipta selanjutnya. Penulis berharap semoga tugas
akhir skripsi yang telah disusun ini dapat memberikan manfaat bagi
banyak orang khususnya penulis sendiri dan bidang pembelajaran,

khususnya pembelajaran Nahwu.
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PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa :

Nama . _Roikhatul Janah

NIM : 1817403084

Semester ;X (sepuluh)
Jurusan/Prodi . _Pendidikan Bahasa Arab
Angkatan Tahun : 2018

Analisis Fi’'il Mudhori’ Dalam Al-Qur'an Surat
Yusuf dan Konsep pembelajarannya Dalam
Judul Skripsi . _Materi Nahwu di Madrasah Tsanawiyah

Menerangkan bahwa skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk dimunagosyahkan
setelah mahasiswa yang bersangkutan memenuhi persyaratan akademik yang ditetapkan.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk menjadikan maklum dan mendapatkan
penyelesaian sebagaimana mestinya.

Wassalamu'alikum Wr. Wb.

Dibuat di : Purwokerto
Tanggal : Kamis, 05 April 2023

Mengetahui,
Koordinator Prodi PBA

Dosen Pembimbing

Dr. Enjang Burhanudin Yusuf, S.S.. M.Pd

. Mukroji, S.Ag M.S.|
NIP. 198408092015031003

NIP. 196909082003121002

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 6

Surat Keterangan Wakaf Buku Perpustakaan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

UPT PERPUSTAKAAN
Jalan Jenderal A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
Website: http://lib.uinsaizu.ac.id, Email: lib@uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN SUMBANGAN BUKU
Nomor : B-862/Un.19/K.Pus/PP.08.1/3/2023

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa :

Nama : ROIKHATUL JANAH
NIM 1 1817403084
Program : SARJANA/ 81

Fakultas/Prodi : FTIK/PBA

Telah menyumbangkan buku ke Perpustakaan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto dengan judul dan penerbit ditentukan oleh perpustakaan. Sumbangan buku
tersebut dilakukan secara kolektif atau gabungan dengan menitipkan uang sebesar :

Rp 40.000,00 (Empat Puluh Ribu Rupiah)

Uang terkumpul dibelanjakan buku yang kemudian buku hasil pembeliannya diserahkan
secara sukarela sebagai koleksi perpustakaan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk menjadi maklum dan dapat digunakan seperlunya.
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Sertifikat Aplikom

Lampiran 7

SERTIFIKAT

APLIKASI KOMPUTER

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

| D T
B e e e AIN PURWOKERTO

No. IN.17/UPT-TIPD/6443/X/2022

SKALA PENILAIAN
SKOR HURUF |ANGKA Diberikan Kepada:
86-100 A 4.0
81-85 A-_| 36 ROIKHATUL JANAH
76-80 B+ 33 NIM: 1817403084
71-75 B 3.0
65-70 B- 26 Tempat / Tgl. Lahir: Tegal, 31 Desember 2000

Sebagai tanda yang bersangkutan telah menempuh dan LULUS Ujian Akhir Komputer
MATERI PENILAIAN pada Institut Agama Islam Negeri Purwokerto Program Microsoft Office® yang telah diselenggarakan
oleh UPT TIPD IAIN Purwokerto.

MATERI NILAI
Microsoft Word 97 /A
Microsoft Excel 79/B+
Microsoft Power Point 78/ B+

Dr. H. Fdjar Hardoyono, S.Si, M.Sc
NIP19801215 200501 1 003
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Lampiran 8

Sertifikat BTA/PPI
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Lampiran 9

T ——

Nomor: 878/K.LPPM/KKN.48/08/2021

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa : A

Nama : ROIKHATUL JANAH
NIM : 1817403084
Fakultas/Prodi : FTIK / PBA

TELAH MENGIKUTI

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan Ke-48 Tahun 2021
dan dinyatakan LULUS dengan Nilai 61 (C+).

. H. Ansori, MAg.
- 19650407 199203 1

0bs

Serifikat Kuliah Kerja Nyata
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Lampiran 10

Serifikat Praktik Pengalaman Lapangan
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Lampiran 11

Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA byl a2l ol 8y
STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO %Syt oSl bl 6.9 ool o plall SLS Sl s

TECHNICAL IMPLEMENTATION UNIT OF LANGUAGE a2l 505
JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah, Ind ia | www. ac.id | www.sib.uinsaizu.ac.id | +62 (281) 635624
CERTIFICATE

s>

No.:B-696/Un.19/UPT.Bhs/PP.009/921/111/2022

This is to certify that Lleas
Name . ROIKHATUL JANAH . _slt_
Place and Date of Birth :  Tegal, 31 Desember 2000  : Sl 50Uy s
Has taken : EPTUS : sl o/ed s 5,
with Computer Based Test, organized by Peasd| CLL._ e
Technical Implementation Unit of Language on: 29 Maret 2022 2 p -, il sasy Ly 2ol
with obtained result as follows d p AUl e Ll el 5 Al dacdl
Listening Comprehension: 47 Structure and Written Expression: 46 Reading Comprehension: 49
o)l b S A Sl eyl i
Obtained Score : 474 2 A g gaand]

The test was held in UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto. .45, Syy,s2 &wySall Aulllll (58 ool 4w plall LS kel Aaslay LaaU! ol 5 ~

< FRuowokerto, 29 Maret 2022
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Lampiran 12

Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA byl A gy il 3l 1 :
STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO 33,52 fosSall Asllalll (5,85 cpall 3 2l SLS Sl Rsls
TECHNICAL IMPLEMENTATION UNIT OF LANGUAGE FHTTE

JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah, Ind ia | www.ui i ac.id | www.sib.uinsaizu.ac.id | +62 (281) 635624

CERTIFICATE

5oL 2!

No.:B-697/Un.19/UPT.Bhs/PP.009/921/111/2022

This is to certify that Aloas
Name : ROIKHATUL JANAH s _\.Lt_
Place and Date of Birth : Tegal, 31 Desember 2000 > Sl 30 5y Jos
Has taken : IQLA : sl o/ Lo .5,
with Computer Based Test, organized by AameaSdl ol e
Technical Implementation Unit of Language on: 29 Maret 2022 = g ¥ iUl samy Lo culs o
with obtained result as follows - T AUl e Ll Jpaadl 5 Al dazdl ae
Listening Comprehension: 55 Structure and Written Expression: 58 Reading Comprehension: 54
Epnmadl SLA oLl esinll nd
Obtained Score : 556 1 S gpmnnll

The test was held in UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto. 35 Ssp,5 Ay Sl Al (585 ol o 2l BLS sl Aaslay LaaUl ol o) -
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1. Nama : Roikhatul Janah
2. NIM : 1817403084
3. Tempat / Tanggal Lahir : Tegal, 31 Desember 2000
4. Jenis Kelamin : Perempuan
5. Status : Belum Menikah
6. Agama : Islam
7. Alamat Rumah : Desa Bojong RT 02 / 02, Kec.
Bojong, Kab. Tegal
8. Orang Tua
a. Ayah - Sidik
b. Pekerjaan : Pedagang
a. lbu : Istigomah
b. Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. MI Hidayatul Mubtadi’in Bojong (2012)
b. SMP Islam Al-Musyaffa Bojong (2015)
c. MAN 1 TEGAL (2018)
d. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
2. Pendidikan non formal
a. TK/TPQ Nurul Falah Bojong
b. MDA / MDW Hidayatul Mubtadiin Bojong
c. Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-Banat Babakan Lebaksiu
Tegal
d. Pondok Pesantren Darul Abror Purwokerto



